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MOTTO 

 

Hanya kebodohan yang meremehkan pendidikan.
1
 

 

( P.Syrus) 

 

 

Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik 

untuk hari tua. 

  

 

( Aristoteles)  

  

                                                 
1 http://pristality.wordpress.com/2011/02/23/kumpulan-motto-kehidupan/ 
2 http://duniascri.blogspot.com/2012/06/kumpulan-motto-kehidupan-dan-motto.html 
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RINGKASAN 

Interferensi Leksikal Dialek Osing terhadap Bahasa Indonesia dalam Karangan 

Narasi Siswa Kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi; Baktri Arum 

Mutiara Sinta; 090210402027; 2013; 141 halaman; Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia; Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh adanya 

kecenderungan membiasakan pengucapan (ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa lain, 

mencakup pengucapan satuan bunyi, tata bahasa, kosakata dan makna bahkan budaya 

terutama dalam mempelajari bahasa kedua. Interferensi dibagi menjadi empat 

interferensi morfologi, interferensi fonologi, interferensi sintaksis dan interferensi 

leksikal. Penelitian ini berfokus pada interferensi leksikal yang artinya ialah 

pemakaian kosa kata tertentu ke dalam bahasa lain oleh dwibahasawan. Interferensi 

leksikal ini dilakukan oleh siswa SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi dalam 

menulis sebuah karangan narasi. Misalnya, “ Saya disuruh nginep di rumah Pakde.” 

Kalimat tersebut mengandung interferensi leksikal dialek Osing yaitu kata nginep 

yang berpadanan dengan kata menginap dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 2 Glagah, Desa Glagah, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi. Kecamatan Glagah terdiri beberapa desa, diantaranya desa Glagah, 

Olesari, Kemiren, Licin, Kenjo. Masyarakat desa-desa itulah yang sering 

menggunakan dialek Osing dalam komunikasi sehari-hari. Berdasarkan alasan 

tersebut, permasalahan penelitian ini meliputi: (1) interferensi leksikal berdasarkan 

kategori kata pada dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dalam karangan narasi 

siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi (2) apakah penyebab 

terjadinya interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dalam 

karangan narasi siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi. Penelitian 

ini bertujuan untuk  mendeskripsikan, (1) interferensi leksikal berdasarkan kategori 

kata pada dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas 

VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi. (2) penyebab terjadinya interferensi 

leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas 

VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan penelitian 

kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Metode penentuan daerah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling area yang dengan sengaja 

menentukan lokasi penelitian yaitu SMPN 2 Glagah Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. Data dalam penelitian ini berupa kosa kata interferensi leksikal dialek 

Osing dalam kalimat karangan siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

karangan narasi yang dibuat siswa SMPN 2 Glagah serta hasil angket. Metode 

pengumpulan data meliputi metode observasi, wawancara, dokumentasi dan kuisioner 

(angket). Metode analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Intrumen Penelitian berupa tabel pembantu pengumpul data dan tabel 

pembantu analisis data. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

Hasil dan pembahasan penelitian meliputi (1) interferensi leksikal dialek 

Osing terhadap bahasa Indonesia berdasarkan kelas kata yaitu (a) kata kerja (b) Kata 

benda (c) Kata sifat (d) Kata keterangan dan (e) Kata tugas. (2) penyebab terjadinya 

interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan 

karena adanya kontak bahasa yaitu dialek Osing dan bahasa Indonesia yang 

dilakukan oleh siswa sebagai dwibahasawan, kurang adanya pembiasaan (habituasi) 

penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan pembelajaran maupun 

nonpembelajaran oleh guru, pengaruh bahasa ibu yaitu dialek Osing yang masih 

sering digunakan oleh siswa di sekolah maupun dalam KBM berlangsung, adanya 

faktor lingkungan dan pribadi dari diri siswa yang sangat mendukung terjadinya 

interferensi. Dapat disimpulkan bahwa interferensi bisa terjadi pada semua kalangan 

yang sedang mempelajari bahasa kedua, yang pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMPN 2 Glagah. Hal ini perlu bagi guru untuk membiasakan berbahasa 

indonesia dan memperbaiki pengajaran dalam KBM. Bagi mahasiswa FKIP 

penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan mata kuliah Analisis kesalahan berbahasa 

dan Sosiolinguistik. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara kepulauan. Setiap pulau dihuni oleh berbagai 

macam suku dengan bahasa yang berbeda, tetapi masih tetap satu bahasa yaitu bahasa 

Indonesia. Salah satu pulau yang ada di Indonesia adalah Pulau Jawa. Pulau Jawa 

merupakan kepulauan yang padat penduduk. Wilayah tempat tinggal masyarakat 

Jawa yang berbeda merupakan penentu perbedaan suku, ras dan bahasa antar 

masyarakat.  

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi masyarakat. Semua kegiatan manusia 

tidak lepas dari bahasa. Suku bangsa yang ada Indonesia pada umumnya 

menggunakan dua bahasa yaitu bahasa ibu (bahasa daerahnya) dan bahasa Indonesia. 

Selain bahasa, suku bangsa Indonesia juga terkadang menggunakan dialek sebagai 

bahasanya. Dialek adalah varian dari bahasa, ruang lingkupnya lebih kecil karena 

penggunanya juga terbatas  berdasarkan letak geografis tertentu. Setiap bahasa yang 

bertemu dengan bahasa lain akan terjadi sebuah kontak bahasa. Mackey (dalam 

Pranowo 1996:6) menjelaskan bahwa kontak bahasa adalah pengaruh bahasa satu 

kepada bahasa lain baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Pemakaian dua bahasa atau lebih disebut dengan kedwibahasaan, sedangkan 

seseorang yang menguasai dua bahasa atau lebih disebut dengan dwibahasawan. 

Masyarakat bilingual atau dwibahasawan berkemungkinan melakukan interferensi. 

Pranowo (1996:6) menyatakan bahwa akibat terjadinya kontak bahasa bagi pemakai 

bahasa adalah timbulnya interferensi. Dwibahasawan melakukan interferensi dari satu 

bahasa ke bahasa lain ketika komunikasi berlangsung baik lisan maupun tulisan. 

Hartman dan stork (dalam Alwasilah 1990:131) menyatakan bahwa interferensi ialah 

kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa atau 

dialek bahasa ibu ke dalam bahasa atau dialek kedua. Artinya interferensi merupakan 
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kekeliruan yang disebabkan oleh adanya kecenderungan membiasakan pengucapan 

(ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa lain, mencakup pengucapan satuan bunyi, tata 

bahasa, kosakata dan makna bahkan budaya terutama dalam mempelajari bahasa 

kedua. Pernyataan ini menggambarkan bahwa interferensi dapat terjadi pada semua 

lapisan bahasa ketika seseorang melakukan kegiatan berkomunikasi atau ketika 

berbicara baik lisan maupun tulisan. 

Seorang anak yang bahasa ibunya (bahasa pertama) adalah bahasa daerah, 

mempelajari bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia, salah satunya melalui pendidikan 

formal. Setiap orang mempelajari sebuah bahasa dalam pendidikan formal bisa 

dimulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. 

Dalam penelitian ini objek yang dikaji ialah tingkat SMP yaitu kelas VII. Kelas VII 

merupakan tahap awal perpindahan dari jenjang SD ke jenjang SMP yang 

menunjukan sebuah perkembangan hasil belajar bahasa yang didapat dari SD.  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Glagah, Desa Glagah, Kecamatan Glagah, 

Kabupaten Banyuwangi. Kecamatan Glagah terdiri beberapa desa, di antaranya desa 

Glagah, Olesari, Kemiren, Licin, Kenjo. Masyarakat desa-desa itulah yang sering 

menggunakan dialek Osing dalam komunikasi sehari-hari, bahkan desa Kemiren telah 

ditetapkan sebagai Kampung Osing oleh Pemerintahan Kabupaten Banyuwangi. 

SMPN 2 Glagah adalah salah satu SMP favorit yang ada di Kecamatan Glagah. Di 

SMPN 2 Glagah ini juga mempunyai mata pelajaran muatan lokal Bahasa Osing dan 

Bahasa Jawa. SMPN 2 Glagah mayoritas siswanya berbahasa ibu bahasa Jawa dialek 

Osing karena siswa SMPN 2 Glagah berasal dari desa di sekitarnya. Akan tetapi 

dialek yang mereka gunakan bukan murni dialek Osing kuno, yang mereka gunakan 

adalah dialek Osing modern yang sudah mengalami perkembangan bahasa karena 

adanya pengaruh bahasa Jawa, Bali dan Madura. Pengamatan di lapangan juga 

menunjukkan siswa SMP 2 Glagah menggunakan  dialek Osing dalam kegiatan 

belajar mengajar selain menggunakan bahasa Indonesia. Hal tersebut membuat siswa 

terbiasa dengan bahasa pertamanya yaitu dialek Osing. Kebiasaan tersebut tidak 
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hanya tampak pada saat siswa berbicara, tetapi saat menulis pun siswa masih 

menggunakan bahasa pertama atau bahasa ibunya. Interferensi ini dapat dijumpai 

pada karangan siswa kelas VII SMPN 2 Glagah. 

Contoh kalimat yang di dalamnya terdapat interferensi dari hasil observasi pada 

tanggal 26 januari 2013 : 

1) di tengah perjalanan kantong plastik itu sobek dan berasnya ceceran 

dijalan. 

„ di tengah perjalanan kantong plastik itu sobek dan berasnya berceceran 

dijalan.‟ 

2) Saya disuruh nginep di rumah pakde. 

„ Saya disuruh menginap dirumah pakde.‟ 

Kalimat di atas mengandung interferensi dialek Osing terhadap bahasa 

Indonesia. Kata ceceran dan nginep adalah kosakata dialek Osing yang 

berpadanan dengan kata berceceran (kata kerja) dan menginap (kata kerja) 

dalam bahasa Indonesia. Dalam kalimat tersebut unsur yang masuk ialah 

berupa kosakata dialek Osing.   

Interferensi dapat dibedakan menjadi empat, yaitu interferensi fonologis, 

interferensi leksikal, interferensi morfologis, dan interferensi sintaksis. Bentuk 

interferensi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah interferensi leksikal.  

Interferensi leksikal ialah pemakaian kosa kata tertentu ke dalam bahasa lain oleh 

dwibahasawan. Mustakim (1994:36) merinci jenis interferensi leksikal menjadi tiga, 

yaitu, interferensi bentuk dasar, interferensi bentuk berimbuhan dan interferensi 

bentuk ulang. Sementara itu, menurut Aslinda dan Syafyahya (2007:73) interferensi 

leksikal dapat dianalisis berdasarkan kategori kata atau kelas kata. 

Alasan dipilihnya interferensi leksikal dalam penelitian ini karena temuan 

interferensi leksikal dialek Osing yang digunakan oleh siswa dalam menulis sebuah 

karangan narasi pada hasil pembelajaran dari  KD 4.1 menulis buku harian atau 

pengalaman pribadi dengan memperhatikan cara pengungkapan dan bahasa yang baik 
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dan benar. Hal ini merupakan suatu kekeliruan berbahasa dan data yang penting 

untuk seorang guru sebagai pengetahuan hasil belajar siswa serta penataan kembali 

pengajaran bahasa Indonesia bagi calon guru. Diharapkan juga setelah penelitian ini 

siswa dapat mengerti dan dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas selanjutnya penelitian ini dirumuskan dengan 

judul: Interferensi Leksikal Dialek Osing terhadap Bahasa Indonesia dalam 

Karangan Narasi Siswa Kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Bagaimanakah interferensi leksikal berdasarkan kategori kata pada dialek 

Osing terhadap bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas VII SMPN 

2 Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

(2) Apakah penyebab terjadinya interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa 

Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten 

Banyuwangi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan. 

(1) Interferensi leksikal berdasarkan katagori kata dialek Osing terhadap bahasa 

Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

(2) Penyebab terjadinya interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa 

Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut.  

(1) Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan kajian dan wacana serta sebagai bahan pertimbangan 

untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar selanjutnya. 

(2) Bagi mahasiswa FKIP, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan pada 

mata kuliah analisis kesalahan berbahasa dan juga hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan kegiatan belajar mengajar dalam aspek menulis. 

(3) Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut 

dengan ruang lingkup yang lebih luas. 

1.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dalam  

penafsiran istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 

ditegaskan makna istilah-istilah dalam penelitian berikut ini. 

(1) Interferensi leksikal adalah penggunaan kosa kata bahasa Jawa dialek Osing 

ke dalam bahasa Indonesia oleh dwibahasawan. 

(2) Dialek Osing adalah salah satu varian bahasa Jawa yang digunakan oleh  suku 

Osing (Kemiren, Kenjo, Olesari, Glagah, Licin). 

(3) Karangan siswa kelas VII adalah karya tulis siswa kelas VII yang berbentuk   

Narasi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini dibahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, 

yakni meliputi: (1) pengertian kedwibahasaan, (2) pengertian kontak bahasa, (3) 

pengertian interferensi, (4) jenis-jenis interferensi, (5) interferensi leksikal, (6) kata 

dan kelas kata tata bahasa baku bahasa Indonesia, (7) kelas kata atau kategori kata 

tata baku bahasa using. 

2.1  Pengertian Kedwibahasaan 

 Telah disinggung di awal, bahwa salah satu faktor terjadinya interferensi ialah 

adanya kedwibahasaan. Pranowo (1996:9) menjelaskan bahwa kedwibahasaan adalah 

pemakaian dua bahasa secara bergantian baik secara produktif maupun reseptif oleh 

seorang individu atau oleh masyarakat. Kedwibahasaan produktif ialah pemakaian 

dua bahasa oleh seseorang terhadap seluruh aspek ketrampilan berbahasa yang 

meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis. Kedwibahasaan reseptif adalah pemakaian dua bahasa oleh 

seseorang yang terbatas pada aspek keterampilan membaca dan keterampilan 

menyimak.  

Setiap suku atau masyarakat yang ada di Indonesia setidaknya menggunakan 

dua bahasa, karena orang yang menggunakan satu bahasa atau monolingual sudah 

sangat jarang ditemui kecuali ditempat yang terisolasi. Pada hakikatnya 

kedwibahasaan tidak hanya terjadi pada bahasa dengan bahasa saja tetapi dapat 

terjadi antar dialek atau dengan jenis-jenis dialek yang sama karena kedwibahasaan 

merupakan peristiwa pemakaian dua bahasa atau lebih secara bergantian oleh seorang 

penutur (Weinreich dalam Suwito, 1983:39). 

Kedwibahasaan pada penelitian ini lebih mengarah pada penutur yang 

menggunakan dua bahasa dalam komunikasi yaitu dialek osing dan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa kedua dalam kegiatan belajar. Weinreich (dalam pranowo 1996:9) 
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menunjukkan bahwa adanya tiga tipe kedwibahasaan yaitu (1) kedwibahasaan 

majemuk (compound bilingualism), (2) kedwibahasaan koordinatif (coordinate 

bilingualism), (3) kedwibahasaan sub-ordinatif (sub-ordinate bilingualism). 

Kedwibahasaan majemuk adalah kedwibahasaan yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berbahasa, salah satu bahasa lebih baik daripada kemampuan berbahasa 

bahasa lain. Kedwibahasaan koordinatif atau sejajar adalah kedwibahasaan yang 

menunjukkan bahwa pemakaian dua bahasa sama-sama baiknya oleh seorang 

individu. Sedangkan kedwibahasaan sub-ordinatif (kompleks) adalah kedwibahasaan 

yang menunjukkan bahwa seorang individu pada saat memakai bahasa pertama sering 

memasukkan unsur bahasa kedua atau sebaliknya. 

2.2  Kontak Bahasa 

Dwibahasawan dalam proses pembelajaran bahasa kedua berpeluang 

terjadinya kontak saat mereka melakukan komunikasi. Kontak bahasa dapat terjadi 

dalam diri penutur secara individual jika seorang menggunakan atau memakai dua 

macam bahasa yang dipergunakannya secara bergantian. Kontak bahasa yang 

meliputi peristiwa persentuhan antar beberapa bahasa dan akan berakibat pada 

kemungkinan pergantian oleh penutur dalam konteks sosialnya yang menyebabkan 

interferensi atau transfer bahasa (Suwito, 1983:39). Pendapat ini dipertegas oleh 

pakar lain yang menyatakan bahwa ketika kedwibahasawan menggunakan dua bahasa 

atau lebih secara bergantian, maka kontak bahasa akan terjadi yang ditandai oleh 

beberapa gejala yang antara lain terbawanya unsur-unsur satu bahasa dalam bahasa 

lain yang pada saat itu diucapkan. Pengaruh ini  terjadi baik secara langsung maupun 

tidak langsung yang biasanya disebut dengan kontak bahasa (Meykey dalam 

Pranowo,1996:6).  

Seorang penutur dalam melakukan tindak tuturnya akan terpengaruh oleh 

bahasa lain yang dikuasainya. Menurut Tarigan (1988:14), kontak bahasa yang terjadi 

pada dwibahasawan menimbulkan saling pengaruh antara B1 dan B2.  Salah satu 

faktor terjadinya kontak bahasa karena seseorang yang sedang belajar bahasa kedua 



8 
 

 

 

sering menggunakan pengalaman belajar bahasa pertamanya atau kebiasaan-

kebiasaan yang digunakan pada bahasa pertamanya.  

Kontak bahasa terjadi dalam situasi konteks sosial. Komunikasi antar pemakai 

bahasa dapat menimbulkan kontak bahasa. Dalam masyarakat terbuka yang 

anggotanya dapat menerima kedatangan anggota dari masyarakat lain atau lebih dari 

satu masyarakat maka akan terjadi kontak bahasa. Dapat diartikan bahwa kontak 

bahasa adalah penggunaan lebih dari satu bahasa ditempat yang sama dan pada waktu 

yang sama. Kontak bahasa merupakan pengaruh bahasa yang satu dengan bahasa 

yang lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, seorang 

dwibahasawan sangat memungkinkan terjadinya kontak bahasa, sehingga kontak 

bahasa dan dwibahasawan sangat erat hubungannya. 

2.3  Pengertian Interferensi 

 Untuk memantapkan pemahaman mengenai pengertian interferensi, berikut 

adalah pokok-pokok pikiran para ahli dibidang sosiolinguistik yang telah 

mendefinisikan peristiwa ini. Menurut pendapat Chaer dan Agustina (2010:120) 

interferensi pertama kali digunakan oleh Weinrich untuk menyebut adanya perubahan 

sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan 

unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur bilingual. Interferensi mengacu 

pada adanya penyimpangan dalam menggunakan suatu bahasa dengan memasukkan 

sistem bahasa lain. Penggunaan kata, frase, dan klausa dari suatu bahasa dalam  

kalimat bahasa lain juga dapat dianggap sebagai peristiwa interferensi. 

 Menurut Hartman dan Stonk (dalam Chaer dan Agustina 2010:121) 

interferensi terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu 

atau dialek kedalam bahasa atau dialek kedua. Dialek merupakan varian bahasa yang 

digunakan oleh sekelompok tertentu. Dialek memiliki ciri-ciri adanya saling mengerti 

antar penuturnya. Seringnya penggunaan dialek dalam kehidupan sehari-hari 

seseorang dalam komunikasi menjadi salah satu penyebab terjadinya interferensi 

dalam penggunakan bahasa kedua. Alwasilah (1985:131) mengetengahkan pengertian 
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interferensi berdasarkan rumusan Hartman dan Stonk bahwa interferensi merupakan 

kekeliruan yang disebabkan oleh adanya kecenderungan membiasakan pengucapan 

(ujaran) suatu bahasa terhadap bahasa lain, mencakup pengucapan satuan bunyi, tata 

bahasa, dan kosakata. 

 Sementara itu, Suwito (1985:55) mengemukakan bahwa interferensi meliputi 

berbagai aspek kebahasaan, bisa menyerap dalam bidang tata bunyi (fonologi), tata 

bentukan kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis), kosakata (leksikon), dan tata 

makna (semantik). Interferensi adalah peristiwa penyimpangan norma dari salah satu 

bahasa atau lebih. Interferensi juga dapat timbul karena kedwibahasaan menerapkan 

sistem satuan bunyi (fonem) bahasa pertama kedalam sistem bunyi bahasa kedua, 

sehingga mengakibatkan terjadinya gangguan atau penyimpangan pada sistem 

fonemik bahasa penerima atau bahasa kedua. Selanjutnya, Chaer dan Agustina 

(2010:125) menyatakan bahwa dilihat dari segi kemurnian bahasa, interferensi pada 

tingkat apapun (fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon dan semantik) merupakan 

sebuah penyakit yang merusak bahasa, jadi perlu dihindari.   

2.4  Jenis-jenis Interferensi 

 Interferensi dapat terjadi pada semua tuturan bahasa dan dapat dibedakan 

dalam beberapa jenis. Suwito (1983:55) menjelaskan bahwa interferensi dapat terjadi 

dalam semua komponen kebahasaan, yaitu bidang tata bunyi, tata kalimat, tata kata 

dan tata makna. Di samping itu Weinreich (dalam Aslinda 2007:67) juga membagi 

interferensi bentuk-bentuk interferensi atas tiga bagian, yaitu interferensi fonologi, 

inteferensi leksikal, dan interferensi gramatikal. Akan tetapi dalam penelitian ini 

difokuskan pada interferensi leksikal. 

2.5  Interferensi leksikal 

Interferensi leksikal ialah pemakaian kosa kata tertentu kedalam bahasa lain 

oleh dwibahasawan. Mustakim (1994:36) merinci jenis interferensi leksikal menjadi 

tiga, yaitu: interferensi bentuk dasar, interferensi bentuk berimbuhan dan interferensi 
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bentuk ulang. Di samping itu Aslinda dan Syafyahya (2007:73) menjelaskan bahwa 

interferensi dalam bidang leksikal terjadi apabila peristiwa tutur memasukan leksikal 

bahasa pertama kedalam bahasa kedua atau sebaliknya. Interferensi leksikal bisa 

dianalisis berdasarkan kelas kata, yaitu: kata verba, kata adjektiva, kata nomina, kata 

promonima,  kata numerilia, kata adverbial dan kata tugas. 

2.6  Kata 

Kata secara sederhana dapat diartikan sebagai sekumpulan huruf yang 

mempunyai arti. Bloomfield (dalam Parera, 1988:2) menyatakan bahwa kata 

merupakan satu bentuk yang dapat diujarkan tersendiri dan bermakna. Kata bisa 

terbentuk akibat penggabungan fonem hingga menjadi satu suku kata atau lebih. 

Karena adanya penggabungan kata demi kata itulah yang akan menyusun sebuah 

struktur kalimat. 

Ramlan (1987:33) juga menjelaskan bahwa kata merupakan satuan bebas 

yang paling kecil, atau dengan kata lain setiap satuan bebas merupakan kata. 

Misalnya, kata rumah, duduk, penduduk, negara, dan sebagainya, masing-masing 

merupakan satuan bebas tak terikat struktur akan tetapi mempunyai makna.  

 Selanjutnya, Ramlan (1987:33) menyatakan bahwa kata adalah dua macam 

satuan, yaitu satuan fonologik dan satuan gramatik. Sebagai satuan fonologik kata 

terdiri dari satu atau beberapa suku, dan suku itu terdiri dari satu atau beberapa 

fonem. Misalnya, kata bekerja terdiri dari tiga suku kata, yaitu be, ker dan ja. Suku be 

terdiri dari dua fonem yaitu b dan e, suku ker terdiri dari tiga fonem yaitu k, e, r dan 

suku ja juga terdiri dari dua fonem yaitu j dan a. jadi kata bekerja terdiri dari tujuh 

fonem, yaitu : /b, e, k, e, r, j, a/. Sedangkan sebagai satuan gramatik, kata terdiri satu 

atau beberapa morfem. Misalnya, kata bekerja terdiri dari dua morfem yaitu morfem 

ber dan dan morfem kerja.  

Berdasarkan tata bahasa baku bahasa Indonesia, kata dibedakan menjadi tujuh 

kelas kata, yakni : kata verba (kata kerja), kata adjektiva (sifat), kata nomina (kata 
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benda), kata promonima (kata ganti), kata numerilia (kata bilangan), kata adverbial 

(keterangan) dan kata tugas. 

2.6.1 Kata kerja (verba) 

Kelas kata Kata kerja atau verba adalah jenis kata yang menyatakan 

suatu perbuatan. Misalnya, makan, minum, tidur dan sebagainya. Chaer 

(2008:77) menjelaskan bahwa kata kerja dalam kedudukannya sebagai 

predikat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: kata kerja transitif dan kata 

kerja intransitif. Kata kerja transitif adalah kata kerja yang selalu 

membutuhkan pelengkap dibelakangnya, contoh: memukul, memberi, mencari 

dan sebagainya. Kata kerja intransitif adalah kata kerja yang tidak 

membutuhkan pelengkap dibelakangnya, contoh: menangis, tidur, berjalan, 

bekerja, dan sebagainya. 

Sementara itu, menurut Kridalaksana (1994:51), dari bentuknya verba 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut. 

a. Verba dasar bebas, yaitu verba yang berupa morfem dasar. Contoh: 

makan, minum, duduk, pergi, pulang, tidur. 

b. Verba turunan, yaitu verba yang telah mengalami afiksasi, reduplikasi, 

gabungan proses atau berupa paduan leksem. Verba turunan meliputi: 

1) Verba berafiks, contoh : menari, bekerja, belajar, menyanyi. 

2) Verba bereduplikasi, contoh : bangun-bangun, marah-marah, 

ingat-ingat. 

3) Verba berproses gabung, contoh : bernyanyi-bernyanyi, 

tersenyum-senyum 

4) Verba majemuk, contoh: cuci mata, campur tangan  

2.6.2 Kelas Sifat (adjektiva) 

Kata sifat ialah kelompok kata yang mampu menjelaskan atau mengubah kata 

benda atau kata ganti menjadi lebih spesifik. Karena kata sifat mampu 
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menerangkan kuantitas dan kualitas dari kelompok kelas kata benda atau kata 

ganti. Aristoteles (dalam Keraf 1969:65) menyatakan bahwa kata sifat adalah 

kata yang menyatakan sifat atau hal keadaan suatu benda: tinggi, rendah, 

lama, baru dan sebagainya. Kridalaksana (1994:59)  menyatakan berdasarkan 

bentuknya adjektiva dibedakan menjadi berikut. 

a. Adjektiva dasar, contoh: baik, buruk, adil, aman, anggun, cerdas, 

pintar. 

b. Adjektiva turunan, meliputi sebagai berikut. 

1) Adjektiva turunan berafiks, misalnya: terbaik, terhormat. 

2) Adjektiva turunan bereduplikasi, misalnya: elok-elok, indah-indah, 

gagah-gagah. 

3) Adjektiva berafiks ke-R-an atau ke-an, misalnya: kemalu-maluan, 

kesakitan, kesepian. 

4) Adjektiva berafiks –I, misalnya: abadi, alami, hewani, insani. 

2.6.3 Kata benda (nomina) 

Kata benda (nomina) adalah kata-kata yang merujuk pada pada bentuk suatu 

benda, bentuk benda itu sendiri dapat bersifat abstrak ataupun konkret. Kata 

benda konkret ialah nama dari benda-benda yang dapat ditangkap dengan 

panca indera, misalnya: tanah, air, angin, dan sebagainya, sedangkan kata 

benda abstrak ialah nama dari benda-benda yang tidak dapat ditangkap oleh 

panca indra, contohnya: cinta, malaikat, jin, setan dan sebagainya. 

Kridalaksana (1994:68) menjelaskan bentuk-bentuk nomina sebagai berikut. 

a. Nomina dasar, seperti: batu, radio, udara, ketela, sirup, barat. 

b. Nomina turunan yang terdiri atas: 

1) Nomina berafiks, seperti: keuangan, gerigi 

2) Nomina reduplikasi, seperti: rumah-rumah 

3) Nomina hasil gabungan proses : batu-batuan, kesinambungan. 
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2.6.4 Kata Ganti (pronomina) 

Kridalaksana (1994:76) menjelaskan bahwa pronomina adalah kategori yang 

berfungsi menggantikan nomina. Kelompok kata ini dipakai untuk 

menggantikan benda atau sesuatu yang dibendakan. Kelompok kata ini dapat 

dibedakan menjadi 6 bentuk, yaitu: 

a. Kata Ganti Orang ialah jenis kata yang menggantikan nomina. Kata ganti 

orang dapat dibedakan lagi menjadi beberapa bentuk, yaitu:  

1) Kata ganti orang pertama tunggal, misal: aku, saya. 

2) Kata ganti orang pertama jamak, misal: kami, kita. 

3) Kata ganti orang kedua tunggal, misal: kamu. 

4) Kata ganti orang kedua jamak, misal: kamu, kalian, Anda, kau/engkau. 

5) Kata ganti orang ketiga tunggal, misal: dia, ia. 

6) Kata ganti orang ketiga jamak, misal: mereka, beliau. 

b. Kata Ganti Kepemilikan ialah kata ganti yang dipakai untuk menyatakan 

kepemilikan, misalnya: “buku kamu/bukumu”, “buku aku/bukuku”, “buku 

dia/bukunya”. 

c. Kata Ganti Penunjuk ialah kata ganti yang dipakai untuk menunjuk suatu 

tempat atau benda yang letaknya dekat ataupun jauh, misalnya: “di sini”, 

“disana”, “ini”, “itu”. 

d. Kata Ganti Penghubung ialah kata ganti yang digunakan untuk 

menghubungkan anak kalimat dan induk kalimat kata yang dipakai yaitu: 

“yang”, “tempat”,”waktu”. 

e. Kata Ganti Tanya ialah kata ganti yang dipakai untuk meminta informasi 

mengenai sesuatu hal, kata Tanya yang dimaksud ialah “apa”, “siapa”, 

“mana”. 

 



14 
 

 

 

2.6.5 Kata bilangan (Numerilia) 

Kata bilangan ialah jenis kelompok kata yang menyatakan jumlah, kumpulan, 

urutan sesuatu yang dibendakan. Kata bilangan dapat dibedakan menjadi 

beberapa bagian, yaitu:  

a. Kata bilangan tentu, contoh: satu, dua, tiga, dan seterusnya.. 

b. Kata bilangan tak tentu, contoh: semua, beberapa, seluruh. 

c. Kata bilangan pisahan, contoh: setiap, masing-masing, tiap-tiap. 

d. Kata bilangan himpunan, contoh: berpuluh-puluh, berjuta-juta. 

e. Kata bilangan pecahan, contoh: separuh, setengah, sebagian. 

f. Kata bilangan ordinal/giliran, contoh: pertama, kedua, ketiga. 

2.6.6    Kata keterangan ( adverbial)  

Kata keterangan adalah jenis kata yang memberikan keterangan pada kata 

kerja, kata sifat, dan kata bilangan bahkan mampu memberikan keterangan 

pada seluruh kalimat. Kata keterangan dapat dibagi lagi menjadi beberapa 

bagian, yaitu: 

a. Kata Keterangan Tempat ialah jenis kata yang memberikan informasi 

mengenai suatu lokasi, misalnya: disini, disitu. 

b. Kata Keterangan Waktu ialah jenis keterangan yng menginformasikan 

berlangsungnya sesuatu dalam waktu tertentu, misal: sekarang, nanti, lusa. 

c. Kata Keterangan Alat ialah jenis kata yang menjelaskan dengan cara apa 

sesuatu itu dilakukan ataupun berlangsung, misalnya: “dengan tongkat”, 

“dengan motor”. 

d. Kata Keterangan Syarat: ialah kata keterangan yang dapat menerangkan 

terjadinya suatu proses dengan adanya syarat-syarat tertentu, misalnya: 

jikalau, seandainya. 
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e. Kata Keterangan Sebab: ialah jenis kata yang memberikan keterangan 

mengapa sesuatu itu dapat terjadi, misalnya: sebab, karena. 

2.6.7  Kata tugas   

Kata tugas ialah kata yang memiliki arti gramatikal dan tidak memiliki arti      

leksikal. Oleh karena itu kata tugas belum bisa dimaknai sebelum bergabung 

dengan kata lain, misalnya: di, dengan, dari, oleh, akan tetapi, kecuali dan 

sebagianya. 

 

2.7  Kelas Kata atau Kategori Kata Tata Bahasa Baku Bahasa Using. 

 Menurut Ali (1995:19) Kelas kata atau kategori kata ialah jenis kata yang 

digolongkan berdasarkan perngertian atas maknanya atau atas bentuk, sifat dan 

perilakunya. Secara tradisional kelas kata atau kategori kata kata terdiri dari : 

a. Verba atau kata kerja, misalnya: adus „mandi‟, ana „ada‟, gemuyu 

„tertawa‟, melaku-melaku „berjalan-jalan‟, tandang gawe „bekerja‟; 

b. Nomina atau kata benda, misalnya: umah „rumah‟, impén „impian‟; 

c. Pronominal atau kata ganti, misalnya: iyan „dia‟, ikau „itu‟, kene „sini‟, 

paran bain „apa saja‟; 

d. Nemeralia atau kata bilangan, misalnya: pitu „tujuh‟, rolas „dua belas‟, 

karo „kedua-duanya‟, rongpertelon „dua pertiga‟; 

e. Adjektiva atau kata sifat abang „merah‟, seneng „bahagia‟, wedian 

„penakut‟, apik-apik „bagus-bagus‟; 

f. Adverbia atau kata keterangan, misalnya: kerep „sering‟, rada „agak‟, 

temenan „sungguh-sungguh‟. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

  

 Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penelitian yang meliputi : (1) jenis dan rancangan penelitian, (2) 

penentuan lokasi penelitian (3) data dan sumber data, (4) metode pengumpulan data, 

(5) metode analisis data, (6) instrumen penelitian, (7) prosedur penelitian. Ketujuh hal 

tersebut secara berurutan diuraikan seperti di bawah ini. 

3. 1  Rancangan dan Jenis Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

karena data yang disajikan berupa uraian tertulis berupa kata-kata yang 

mendeskripsikan suatu data. Hal ini sejalan dengan pendapat Bodgan dan Taylor 

(dalam Moleong, 2001:3) yang mendefinisikan metodologi kualitatif adalah sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Arikunto (1993:309) berpendapat bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala, 

yaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukan. 

Data yang digunakan dalam penelitian deskriptif adalah data berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 

kualitatif. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

dokumen resmi dan lain-lain. Penelitian ini mendeskripsikan interferensi leksikal 

berdasarkan kategori kata dan faktor penyebab terjadinya dialek Osing terhadap 

bahasa Indonesia dalam karangan siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 
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3.2  Penentuan Lokasi Penelitian 

 Penentuan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

purposive sampling area yaitu menentukan dengan sengaja daerah penelitian yang 

didasarkan pada pertimbangan tertentu. Lokasi daerah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah SMPN 2 Glagah kabupaten Banyuwangi dengan pertimbangan 

sebagai berikut: 

a. SMPN 2 Glagah kabupaten Banyuwangi adalah lembaga pendidikan yang 

berada di sekitar penduduk berdialek Osing. Salah satunya wilayah desa 

Kemiren yang berada ± 3KM sebelum SMPN 2 Glagah. Desa tersebut  oleh 

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi ditetapkan sebagai Kampung Osing serta 

menjadi Wisata Daerah Osing kerena situs budaya serta tradisi Osingnya 

masih ada dan digunakan didesa tersebut. Letak wilayah SMP yang 

berdekatan dengan Desa Kemiren itulah yang menyebabkan banyak siswa 

yang berasal dari desa tersebut bersekolah di SMP 2 Glagah. Hal inilah yang 

memungkinkan interferensi dalam kegiatan belajar mengajar baik dalam 

aspek berbicara maupun aspek menulis. 

b. Adanya interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dalam 

karangan siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Banyuwangi. 

c. Adanya kesediaan dari pihak sekolah untuk dijadikan tempat penelitian. 

3.3  Data dan Sumber Data 

 Data dalam penelitian ini adalah data tertulis berupa, (1) kosakata interferensi 

leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dalam karangan siswa kelas VII 

SMPN 2 Glagah kabupaten Banyuwangi, (2) kesimpulan dari hasil jawaban dari 

responden (siswa kelas VII), (3) hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia. 

 Sumber data dalam penelitian ini diambil dari, (1) karangan yang telah dibuat 

siswa tahun ajaran 2012-2013, (2) angket yang diberikan kepada responden yang 

telah ditentukan, yaitu siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi, (3) 

wawancara dengan guru bahasa Indonesia. 
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3.4  Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang pertama digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi. Metode observasi ialah pengamatan yang dilakukan secara 

langsung sebagai awal kegiatan penelitian.  Observasi yang pertama dilakukan pada 

tanggal 26 Januari 2013, melihat situasi sekolah serta berkonsultasi dengan guru 

untuk meminta dokumentasi karya siswa. Observasi selanjutnya tanggal 1 April 2003, 

membagikan angket kepada siswa, mengamati kegiatan siswa diluar kegiatan belajar 

mengajar, istirahat, ekskul. 

 Metode yang kedua ialah wawancara yang digunakan untuk memperoleh 

informasi data dengan mengadakan tanya jawab kepada narasumber yang 

bersangkutan dalam penelitian. Teknik wawancaraca ini dilakukan untuk memperoleh 

data yang berupa informasi secara langsung tentang kegiatan belajar mengajar siswa 

dengan guru didalam kelas ataupun diluar kelas. Narasumber dalam penelitian ini 

ialah : 

a. Nama  : Dra. Revinextien Masjama 

Jabatan : Guru bahasa Indonesia kelas VII 

Alamat  : Jalan letkol istiqlal 92, Singomayan. 

b. Nama  : Ery Rosmalia Afifah, S.E. 

Jabatan : Guru bahasa Indonesia kelas VII 

Alamat  : Lingkungan Porong RT 02 RW 01, Boyolangu. 

c. Nama  : Drs. Sumahyu 

Jabatan : Guru IPS dan Kesiswaan 

Alamat  : Jalan Barito 17, Penganjuran, Banyuwangi. 

 

Metode yang ketiga ialah dokumentasi data, kemudian diadakan pengamatan 

terhadap data yang telah ada. Moleong (2001:161) menyatakan bahwa dokumen 

adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumentasi tepat digunakan sebagai 

pengumpul data apabila informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen: buku, 

jurnal, surat kabar, majalah, laporan kegiatan, karangan, notulen rapat, daftar nilai, 
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kartu hasil studi, transkrip, prasasti, dan yang sejenisnya. Dokumen yang digunakan 

adalah hasil karangan siswa kelas VII yang berupa data dari hasil tes yang telah 

dilakukan guru bahasa Indonesia. 

  Metode yang keempat ialah metode kuisioner atau angket. Arikunto (2006: 

151) menjelaskan bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui. Penyebaran angket kepada siswa kelas VII yang berupa 

beberapa pertanyaan untuk mengetahui penyebab interferensi leksikal dialek Osing 

terhadap bahasa Indonesia SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi.  

3.5  Metode Analisis Data   

 Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Metode deskriptif dimaksudkan untuk memeroleh hasil analisis secara kualitatif 

dengan menggunakan uraian bahasa tulis yakni berupa deskripsi kategori kata dan 

penyebab terjadinya interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia 

dalam karangan siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Banyuwangi.  Menurut Miles dan 

Huberman (1994:5) analisis data kualitatif terdiri atas tiga proses yaitu tahap reduksi 

data, tahap penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut. 

a. Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data yang 

terkumpul. Reduksi data merupakan proses memilih, menyederhanakan, dan 

mentransformasikan data yang diperoleh. Reduksi data diawali dengan 

membaca secara seksama, menafsirkan, menginterpretasikan seluruh sumber 

data kemudian menyeleksi karangan siswa yang terdapat interferensi leksikal 

dialek Osing terhadap bahasa Indonesia SMPN 2 Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 
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b. Penyajian Data 

Data-data yang sudah terkumpul dan sudah diklasifikasikan kemudian 

diisikan ke dalam tabel pemandu analisis data. Penyajian data kedalam tabel 

pemandu analisis data disesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu interferensi leksikal berdasarkan kategori kata pada dialek Osing 

terhadap bahasa Indonesia dalam karangan siswa kelas VII SMPN 2 Glagah 

Kabupaten Banyuwangi dan penyebab terjadinya interferensi leksikal bahasa 

Osing terhadap bahasa Indonesia kelas VII SMPN 2 Galagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tahap analisis data yang terakhir adalah tahap penyelesaian. Hasil 

analisis dapat diambil kesimpulan secara umum. Kesimpulan diambil secara 

bertahap dimulai sejak permulaan pengumpulan data. Dalam kesimpulan akan 

digambarkan analisis Interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa 

Indonesia pada karangan siswa kelas VII dalam kelas kata dan penyebabnya. 

3. 6  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam proses penganalisisan data. Instrumen dalam penelitian 

ini adalah peneliti sendiri. Peran peneliti adalah sebagai pengamat penuh. Arikunto 

(1993 : 191) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat bantu yang 

digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Selain peneliti sebagai 

instrumen utama, dalam memudahkan menganalisis data, peneliti juga menggunakan 

instrumen pembantu yaitu handphone Blackberry sebagai alat perekam wawancara 

serta  tabel pengumpul data dan tabel pemandu analisis data. Tabel pengumpul data 

digunakan untuk mengumpulkan dan mengelompokan data berupa interferensi 

leksikal dialek osing berdasarkan kelas kata. Tabel pemandu analisis data digunakan 

untuk menganalisis data yang sudah dikelompokan dalam pengumpul data.  
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3. 7  Prosedur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian yang dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan meliputi: (1) pemilihan dan 

pemantapan judul, (2) pengadaaan kajian pustaka, dan (3) penyusunan 

metodologi penelitian. 

 

b. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini meliputi: (1) pengumpulan data dengan metode 

pengumpulan data, (3) analisis data dan (3) menyimpulkan hasil penelitian. 

 

c. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian meliputi: (1) penyusunan laporan penelitian. 

Penyusunan laporan penelitian dimaksudkan untuk mengkomunikasikan 

sejelas mungkin tujuan dan hasil, (2) revisi laporan penelitian, dan (3) 

penggandaan laporan penelitian. 
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BAB 4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 Pada bab ini dipaparkan hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi : (1)  

Interferensi leksikal berdasarkan kategori kata dialek osing terhadap bahasa Indonesia 

dalam karangan siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi, (2) 

Penyebab terjadinya interferensi leksikal dialek osing terhadap bahasa Indonesia 

dalam karangan siswa kelas VII SMPN 2 Glagah 2 Kabupaten Banyuwangi. Adapun 

hasil dan pembahasannya adalah sebagai berikut. 

4.1 Interferensi Leksikal Berdasarkan Kategori Kata dialek Osing terhadap 

Bahasa Indonesia dalam Karangan Narasi Siswa Kelas VII SMPN 2 Glagah 

Kabupaten Banyuwangi. 

 Interferensi leksikal berdasarkan kategori kata dialek Osing terhadap bahasa 

Indonesia dalam karangan siswa SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi meliputi 

lima kelas kata yaitu kata kerja, kata benda, kata sifat, kata keterangan dan kata tugas. 

Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut. 

 

4.1.1 Interferensi Leksikal Kata Kerja (verba) 

Interferensi leksikal kata kerja yaitu penggunaan bahasa satu ke dalam 

bahasa lain yang berbentuk kata kerja. Kata kerja ialah jenis kata yang menyatakan 

suatu perbuatan. Dari bentuknya verba dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 

verba dasar bebas  dan verba turunan. Interferensi leksikal yang berupa kata kerja 

terdapat pada kata yang dicetak miring dalam data kalimat berikut ini : 

 

1. Tiba-tiba turun hujan saya mengiyup di pos.  

    „ Tiba-tiba turun hujan, Saya berteduh di pos.‟ 

 

Data 1 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata mengiyup dalam dialek 

Osing merupakan kata jadian dari kata dasar iyup mendapat afiks me- yang berasal 



23 
 

 

 

dari bahasa Indonesia: meng+ ngiyup yang maknanya berlindung dari sinar matahari 

atau hujan. Sepadan dengan kata berteduh dalam bahasa Indonesia yang merupakan 

kata kerja turunan berafiks ber+ teduh dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti berlindung (supaya jangan kehujanan atau kepanasan). 

   

2. Akhirnya saya dan keluarga bobos jalan yang lebih dekat. 

   „ Akhirnya saya dan keluarga menerobos jalan yang lebih dekat.‟ 

 

Data 2 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata bobos dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „membuat atau melalui jalan baru diluar 

jalan yang sudah ada‟. Sepadan dengan kata „menerobos‟ dalam bahasa Indonesia 

yang  merupakan kata kerja turunan berafiks me+ terobos dan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mempunyai arti menembus; mendobrak; (barisan dsb); melantas. 

 

3. Itu bukan nyolong karena pada akhirnya orang yang punya tau dan orangnya 

gak ngamok malah memberikan buahnya ke kami semua. 

   „ Itu bukan mencuri karena pada akhirnya orang yang punya tau dan orangnya 

tidak mengamuk malah memberikan buahnya kepada kami semua.‟ 

 

Data 3 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata nyolong dalam Dialek 

Osing merupakan kata dasar yang artinya „mencuri‟. Sepadan dengan kata „mencuri‟ 

dalam bahasa Indonesia, merupakan kata kerja turunan berafiks men+curi dan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti mengambil milik orang lain tanpa 

ijin atau dengan tidak sah. Kata ngamok  dalam Dialek Osing bermakna „marah‟. 

Sepadan dengan kata „mengamuk‟ dalam bahasa Indonesia juga merupakan kata kerja 

turunan berafiks meng+ amuk dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 

arti menyerang dengan membabi buta karena marah. 
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4. Waktu berangkat, sepeda saya bannya kempes, saya menembelkan sepeda. 

  „ Waktu berangkat, sepeda saya bannya kempes, saya menambalkan sepeda.‟ 

 

Data 4 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata menembelkan dalam 

dialek Osing merupakan kata jadian dari kata dasar tembel mendapat afiks me-kan 

yang berasal dari bahasa indonesia: me+ tembel+kan yang maknanya „menambal; 

melekatkan sesuatu untuk menutup yang bocor‟. Sepadan dengan kata 

„menambalkan‟ dalam bahasa Indonesia yang merupakan kata kerja turunan berafiks 

me+tambal+kan dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

melekatkan sesuatu untuk menutup yang bocor. 

 

5. Dia digeredo teman-teman lainnya.  

  „ Dia digoda teman-teman lainnya.‟ 

 

Data 5 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata geredo dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „ganggu‟, „mengganggu‟, „usik‟, 

„mengusik‟. Sepadan dengan kata „goda‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata 

kerja dasar bebas yaitu verba yang berupa morfem dasar. dan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mempunyai arti ganggu. 

 

6. Saya dan teman saya pun memutuskan untuk mencepot sandal.  

  „ Saya dan teman saya pun memutuskan untuk mencopot sandal.‟ 

 

Data 6 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena pada kata mencepot dalam 

dialek Osing merupakan kata jadian dari kata dasar cepot mendapat afiks me- yang 

berasal dari bahasa indonesia: men+ cepot yang maknanya „lepas‟; tanggal‟. Sepadan 

dengan kata „mencopot‟ dalam bahasa Indonesia yang merupakan kata kerja turunan 

berafiks men+copot dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

melepaskan; menanggalkan. 
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7. Saya senang saja sih, sambil jalan-jalan sambil nyambang kakek. 

  „ Saya senang saja sih, sambil jalan-jalan sambil menjenguk kakek.‟ 

 

Data 7 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata nyambang dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „kunjung‟; „berkunjung‟. Sepadan 

dengan kata menjenguk dalam bahasa Indonesia yang  merupakan kata kerja turunan 

berafiks men+jenguk dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

menengok; mengunjungi; mendatangi. 

 

8. Melihat teman-teman saya merongsot saya pun mencoba untuk 

memberanikan diri.  

  „ Melihat teman-teman saya meluncur saya pun mencoba memberanikan diri,‟ 

 

Data 8 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata merongsot dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „meluncur kebawah‟; „bergeser 

kebawah‟. Sepadan dengan kata „meluncur‟ dalam bahasa Indonesia yang  merupakan 

kata kerja turunan berafiks me+ luncur dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti melorot; meluncur turun (ditempat yang licin) dengan cepat. 

 

9. Saya ngelencer ke watu dodol.  

  „ Saya berkunjung ke Watu Dodol.‟ 

 

Data 9 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata ngelencer dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „kunjung‟; „berkunjung‟. Sepadan 

dengan kata „berkunjung‟ dalam bahasa Indonesia yang merupakan kata kerja turunan 

berafiks ber+ kunjung dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 

pergi (datang) untuk menengok (menjumpai dsb). 
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10. Banyak sekali orang di laut, ada yang numpak perahu.  

    „ Banyak sekali orang di laut, ada yang naik perahu.‟ 

 

Data 10 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata numpak dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „naik (kendaraan)‟; „mengendarai‟. 

Sepadan dengan kata „naik‟ dalam bahasa indonesia merupakan kata kerja dasar 

bebas yaitu verba yang berupa morfem dasar. dan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti mengendarai; menunggang; menumpang (kapal, pesawat, 

dsb). 

 

11. Saya pulang dengan digoceng ayah saya.  

     „Saya pulang dengan dibonceng ayah saya.‟ 

 

Data 11 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena gonceng dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „bonceng‟; „ikut naik kendaraan.‟ 

Sepadan dengan kata „bonceng‟ dalam bahasa indonesia merupakan kata kerja dasar 

bebas yaitu verba yang berupa morfem dasar. dan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti ikut (naik kendaraan). 

 

12. Karena banyak orang yang mau cepet-cepet masuk dan mendesel-desel.  

    „ Karena banyak orang yang mau cepat-cepat masuk dan berdesak-desakan.‟ 

 

Data 12 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata mendesel-desel dalam 

dialek Osing merupakan kata jadian berproses gabung dari kata dasar desel mendapat 

afiks me- yang berasal dari bahasa indonesia: men+desel-desel yang maknanya 

„desak, mendesak‟; „susup, menyusup‟. Sepadan dengan kata „berdesak-desakan‟ 

dalam bahasa Indonesia yang merupakan kata kerja turunan berproses gabung. dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti berjejal-jejalan, sesak-

menyesak (berebut tempat), dorong-mendorong. 
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13. Kita bergantian mengered kayu itu.  

 „ Kita bergantian menarik kayu itu.‟ 

 

Data 13 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata mengered dalam 

dialek Osing merupakan kata jadian dari kata dasar ered mendapat afiks me- yang 

berasal dari bahasa indonesia: meng+ered yang maknanya „tarik, menarik‟: „hela, 

menghela.‟ Sepadan dengan kata „menarik‟ dalam bahasa Indonesia yang merupakan 

kata kerja turunan berafiks me+tarik dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti menghela (supaya dekat, maju, ke atas, ke luar dsb). 

 

14. Saat itu topiku melamuk. 

    „ Saat itu topiku melambung.‟ 

 

Data 14 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata melamuk dalam 

dialek Osing merupakan kata jadian dari kata dasar lamuk mendapat afiks me- yang 

berasal dari bahasa indonesia: me+ lamuk yang maknanya „terbang, berterbangan 

(tertiup angin).‟ Sepadan dengan kata „melambung‟ dalam bahasa Indonesia yang 

merupakan kata kerja turunan berafiks me+ lambung dan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti  naik (melonjak, terbang, dsb) tinggi-tinggi. 

 

15. Lalu teman saya ikutan nyuwiti kena juga, tapi dia mabok pisan. 

    „ Lalu teman saya ikutan bersuit kena juga, tapi dia mabuk juga.‟ 

 

Data 15 merupakan interferensi leksikal kata kerja, karena kata nyuwiti dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „siul, bersiul.‟ Sepadan dengan kata 

„bersuit‟ dalam bahasa Indonesia yang  merupakan kata kerja turunan berafiks ber+ 

suit dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti mengadakan bunyi 

(seperti bunyi peluit) dengan jari dengan jari yang dimasukkan ke dalam mulut. 
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4.1.2 Interferensi Leksikal Kata Benda (Nomina) 

Interferensi leksikal kata benda yaitu penggunaan bahasa satu ke dalam 

bahasa lain yang berbentuk kata benda. Kata benda ialah kata-kata yang merujuk 

pada bentuk suatu benda, bentuk benda itu sendiri dapat bersifat abstrak ataupun 

konkret. Kata nomina ada dua yaitu nomina dasar dan nomina turunan. Interferensi 

leksikal yang berupa kata benda terdapat pada kata yang dicetak miring dalam data 

kalimat berikut ini : 

  

16. Sesampai di sana saya melihat laut biru yang indah dan orang bekerja 

mencari melirang. 

  „ Sesampai di sana , saya melihat laut biru yang indah dan orang bekerja 

mencari belerang.‟ 

 

Data 16 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata melirang dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „belerang.‟ Sepadan dengan kata 

„belerang‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti benda bukan logam yang 

berwarna kuning muda, jika dibakar bernyala biru merah, asapnya berbau busuk, 

terdapat di kawah gunung berapi. 

 

17. Pada malam rabo tanggal 2 Januari 2013. 

    „ Pada malam rabu, tanggal 2 Januari 2013.‟ 

 

Data 17 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata rabo dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yaitu rebo yang maknanya „hari rabu.‟ Sepadan dengan 

kata „rabu‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti hari ke-4 dalam jangka waktu 

satu minggu. 
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18. Aku dan keluargaku turun tiba-tiba sendalku putus. 

    „ Aku dan keluargaku turun, tiba-tiba sandalku putus.‟ 

 

Data 18 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata sendal dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „shandal.‟ Sepadan dengan kata „sandal‟ 

dalam bahasa Indonesia merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti alas kaki yang terbuat dari kulit, 

karet, dsb. 

 

19. Orang bali itu solatnya tidak memakai mukena tapi setiap orang memegang 

satu alat yang seperti semat. 

   „ Orang bali itu, solatnya tidak memakai mukena tapi setiap orang memegang 

satu alat seperti lidi.‟ 

 

Data 19 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata semat dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „biting‟; „lidi pengikat bungkusan daun.‟ 

Sepadan dengan kata „lidi‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata benda dasar 

(nomina dasar) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti tulang 

daun nyiur. 

  

20. Saya hampir melewati potok  erek-erek, potoknya sangat tinggi dan panjang. 

    „ Saya hampir melewati bukit erek-erek, bukitnya sangat tinggi dan panjang.‟ 

 

Data 20 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata potok dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „bukit‟; „gunung kecil.‟ Sepadan dengan 

kata „bukit‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti tumpukan tanah yang lebih 

tinggi daripada tempat sekelilingnya, lebih rendah daripada gunung. 
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21. Hari senen, saya dan keluarga jalan-jalan ke jatim park 2. 

    „ Hari senin, saya dan keluarga jalan-jalan ke Jatim Park 2.‟ 

 

Data 21 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata senen dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „hari senin.‟ Sepadan dengan kata 

„senin‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti hari ke-2 dalam waktu satu 

minggu. 

 

22. Saya dan teman-teman naik bes pariwisata. 

    „ Saya dan teman-teman naik bus pariwisata.‟ 

 

Data 22 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata bes dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „kendaraan bermotor angkutan umum 

yang besar.‟ Sepadan dengan kata „bus‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata 

benda dasar (nomina dasar) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 

arti kendaraan bermotor angkutan umum yang besar, beroda empat atau lebih, dapat 

memuat banyak penumpang. 

 

23. Kemudian kami melihat orang-orang bermain layangan di lapangan kosong. 

    „ Kemudian kami melihat orang-orang bermain layang-layang di lapangan.‟ 

 

Data 23 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata layangan dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „layang-layang.‟ Sepadan dengan 

kata „layang-layang‟ dalam bahasa Indonesia  merupakan kata benda ulang (nomina 

reduplikasi) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti mainan yang 

terbuat dari kertas berkerangka yang diterbangkan di udara dengan memakai tali 

(benang) sebagai kendali. 
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24. Setelah sampai ditempat tujuan aku memarkir sepedah montor aku. 

    „ Setelah sampai di tempat  tujuan, aku memarkir sepeda motorku.‟ 

 

Data 24 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata sepedah montor 

dalam dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „sepeda yang dijalankan 

dengan motor (mesin penggerak).‟ Sepadan dengan kata „sepeda motor‟ dalam bahasa 

Indonesia, merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mempunyai arti kendaraan besar beroda dua atau tiga yang 

dijalankan dengan motor. 

 

25. Saat pertama saya mandi saya tertarik untuk mencoba perongsotan. 

    „ Saat pertama saya mandi, saya tertarik untuk mencoba peluncuran.‟ 

 

Data 25 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata perongsotan dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „tempat untuk merongsot.‟ 

Sepadan dengan kata „papan seluncur‟ dalam bahasa Indonesia, merupakan kata 

benda turunan (nominsl hasil gabungan proses) dan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti jalan (tempat) untuk meluncur. 

 

26. Besok harinya saya pulang dan dari rumah saya melihat barong beran kedul. 

    „ Keesokan harinya saya pulang dan dari rumah saya melihat barong daerah 

selatan.‟ 

 

Data 26 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata beran kedul dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „daerah/bagian selatan.‟ Sepadan 

dengan kata „daerah‟ dan „selatan‟ dalam bahasa Indonesia, merupakan kata benda 

dasar (nomina dasar) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia daerah mempunyai 

arti bagian permukaan bumi dalam kaitannya dengan keadaan alam dan sebagainya 
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yang khusus dan selatan mempunyai arti mata angin yang arahnya berlawanan 

dengan utara. 

 

27. Disana usum layang-layang. 

    „ Disana musim layang-layang.‟ 

 

Data 27 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata usum dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „musim‟; „masa.‟ Sepadan dengan kata 

„musim‟ dalam bahasa Indonesia, merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti waktu atau masa ketika 

sesuatu (kegiatan permainan, dsb) banyak terjadi atau sering berlangsung. 

 

28. dan disana dingin sekali untung saya memakai jangket. 

    „ dan disana dingin sekali, untung saya memakai jaket.‟ 

 

Data 28 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata jangket dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „baju luar‟; „sampul luar‟. Sepadan 

dengan kata „jaket‟ dalam bahasa Indonesia, merupakan kata benda dasar (nomina 

dasar) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti baju luar berlengan 

dengan bukaan didepan (untuk penahan dingin atau angin). 

 

29. Selesai menyantap makanan tadi saya dan teman-teman berangkat 

menonton barong beran lor (muncul budoyo) dikampung saya. 

   „ Selesai menyantap makanan tadi, saya dan teman-teman berangkat 

menonton barong daerah utara (Muncul Budoyo) dikampung saya.‟ 

 

Data 29 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata beran lor dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „daerah/bagian utara‟. Sepadan 

dengan kata „daerah‟ dan „utara‟ dalam bahasa Indonesia, merupakan kata benda 
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dasar (nomina dasar) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia daerah mempunyai 

arti bagian permukaan bumi dalam kaitannya dengan keadaan alam dan sebagainya 

yang khusus dan selatan mempunyai arti mata angin yang arahnya berlawanan 

dengan selatan. 

 

30. Disana teman-teman naik prau layar sambil melemparkan pancing. 

 „Disana teman-teman naik perahu layar sambil melemparkan pancing.‟ 

 

Data 30 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata prau dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yaitu perau yang maknanya „perahu‟. Sepadan dengan 

kata „perahu‟ dalam bahasa Indonesia, merupakan kata benda dasar (nomina dasar) 

dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti kendaraan air (biasaanya 

tidak bergeladak), bermesin atau tidak bermesin, pada umumnya berbentuk lancip 

dikedua ujungnya dan lebar ditengahnya. 

 

31.  Alangkah senangnya saya mendapat ikan deleg yang sangat besar seukuran 

anak kucing. 

„ Alangkah senangnya saya mendapat ikan gabus yang sangat besar seukuran 

anak kucing.‟ 

 

Data 31 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata ikan deleg dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „ikan gabus‟. Sepadan dengan 

kata „ikan gabus‟ dalam bahasa Indonesia, merupakan kata benda dasar (nomina 

dasar) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti ikan berukuran 

mencapai 100 cm dan berat 3 kg, bersifat bentopelagis, hidup disungai dan perairan 

tergenang, berlumpur dengan kedalaman mencapai 10 m. 
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32. Saya, kakak dan teman saya membawa bedel. 

    „Saya, kakak dan teman saya membawa bedil.‟ 

 

Data 32 merupakan interferensi leksikal kata benda, karena kata bedel dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „senapan‟. Sepadan dengan kata „bedil‟ 

dalam bahasa Indonesia, merupakan kata benda dasar (nomina dasar) dan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti senjata api (terutama senapan model 

kuno). 

 

33. Pada hari minggu, saya dan teman-teman berburu di kebonan. 

„Pada hari minggu, saya dan teman-teman beerburu di kebun.‟ 

 

Data 33 merupakan interferensi leksikal kata keterangan tempat, karena kata kebonan 

dalam dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „lahan  bercocok tanam.‟ 

Sepadan dengan kata „kebun‟ dalam bahasa Indonesia yang menerangkan kata 

didepannya dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti sebidang 

tanam yang ditanami pohon musiman (buah-buahan dsb). 
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4.1.3 Interferensi Leksikal Kata Sifat (Adjektiva) 

Interferensi leksikal kata sifat (adjektiva) yaitu penggunaan bahasa satu ke 

dalam bahasa lain yang berbentuk kata sifat. Kata sifat ialah kata yang menyatakan 

sifat atau hal keadaan suatu benda. Kata sifat (adjektiva) ada dua yaitu adjektiva  

dasar dan adjektiva turunan.  Interferensi leksikal yang berupa kata sifat terdapat pada 

kata yang dicetak miring dalam data kalimat berikut ini : 

 

34. Saya mengobrak-abrik sampai terlihat sangat getuh dan ikannya keluar. 

    „ Saya mengobrak-abrik sampai terlihat sangat keruh dan ikannya keluar,‟ 

 

Data 34 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata getuh dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „keruh‟; „tidak bening.‟ Sepadan dengan 

kata „keruh‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai buram karena kotor; tidak jernih; 

tidak bening. 

 

35. setelah itu aku berjalan sampai dengkol. 

    „ setekah itu, aku berjalan sampai pincang.‟ 

 

Data 35 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata dengkol dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „sakit pincang.‟ Sepadan dengan kata 

„pincang‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti timpang kakinya atau timapang 

jalannya karena jatuh. 
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36. Lalu teman saya ikutan nyuwiti kena juga, tapi dia mabok pisan. 

 „Lalu teman saya ikutan bersuit kena juga, tapi dia mabuk juga.‟ 

 

Data 36 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata mabok dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „mabuk.‟ Sepadan dengan kata „mabuk‟ 

dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti berbuat diluar kesadaran. 

 

37. Pada saat saya pulang sekolah ternyata hujan sangat deres dan petir yang 

sangat berbahaya. 

 „ Pada saat saya pulang sekolah, ternyata hujan sangat deras dan petirnya 

sangat berbahaya.‟ 

 

Data 37 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata deres dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „deras.‟ Sepadan dengan kata „deras‟ 

dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti sangat cepat (tentang aliran, gerakan, dsb). 

 

38. Diperjalanan aku dan ayah diguyur hujan dan jalanan menjadi lunyu. 

    „ Diperjalanan aku dan ayah digurur hujan dan jelanan menjadi licin.‟ 

 

Data 38 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata lunyu dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „licin.‟ Sepadan dengan kata „licin‟ 

dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti berminyak atau berlendir ; tidak kasar; halus. 
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39. Sesampai di rumah saya dan kakak saya kelumus. 

    „ Sesampai di rumah, saya dan kakak saya basah kuyup.‟ 

 

Data 39 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata kelumus dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „basah kuyup.‟ Sepadan dengan kata 

„basah kuyup‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti mengandung air atau barang 

cair; sangat basah. 

.  

40. Ternyata lama-kelamaan ikan yang saya bakar ternyata gempung. 

    „ Ternyata lama-kelamaan ikan yang saya bakar ternyata gosong.‟ 

 

Data 40 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata gempung dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „hangus‟, „terbakar hangus‟, „hitam.‟ 

Sepadan dengan kata „gosong‟ dalam bahasa Indonesia  merupakan kata sifat dasar 

(adjektiva dasar), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti hangus; 

terbakar sampai menjadi hitam. 

 

41. Ikan yang pertama saya bakar sampai garing. 

    „ Ikan yang pertama, saya bakar sampai kering.‟ 

 

Data 41 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata garing dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „kering.‟ Sepadan dengan kata „kering‟ 

dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti tidak basah; tidak berlendir. 
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42.  jadi saatnya kita makan sampai tuwuk. 

 „ jadi, saatnya kita makan sampai puas.‟ 

 

Data 42 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata tuwuk dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „sering sekali‟; „kenyang; puas.‟ 

Sepadan dengan kata „puas‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar 

(adjektiva dasar), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti merasa 

senang (lega, gembira, kenyang, dsb karena sudah terpenuhi hasrat hatinya). 

 

43. Akhirnya saya pun jatuh dan lutut saya bered. 

    „ Akhirnya saya pun jatuh dan lutut saya lecet.‟ 

 

Data 43 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata bered dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „barut‟, „terbarut‟, „gores‟, „tergores.‟ 

Sepadan dengan kata „lecet‟ dalam bahasa Indonesia  merupakan kata kerja dasar 

(Adjektiva dasar), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti (luka) 

terkelupas kulitnya. 

 

44. Karena saya ongkep saya berhenti sejenak untuk membeli es di warung. 

     „ Karena saya gerah, saya berhenti sejenak untuk membeli es di warung.‟  

 

Data 44 merupakan interferensi leksikal kata sifat, karena kata ongkep dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „sumuk‟, „gerah‟, „palak‟, „berasa panas 

(badan) karena udara panasa yang tidak berangin.‟ Sepadan dengan kata „gerah‟ 

dalam bahasa Indonesia merupakan kata sifat dasar (adjektiva dasar), dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti berasa panas badannya. 
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4.1.4 Interferensi Leksikal Kata Keterangan (Adverbial) 

Interferensi leksikal kata keterangan yaitu penggunaan bahasa satu ke dalam 

bahasa lain yang berbentuk kata keterangan. Kata keterangan ialah jenis kata yang 

memberikan keterangan pada kata kerja, kata sifat, dan kata bilangan bahkan mampu 

memberikan keterangan pada seluruh kalimat. Interferensi leksikal yang berupa kata 

keterangan terdapat pada kata yang dicetak miring dalam data kalimat berikut ini : 

 

45. tapi kakakku tetep ngajak pulang. 

    „ tapi kakaku tetap mengajak pulang.‟ 

 

Data 45 merupakan interferensi leksikal kata keterengan sebab, karena kata tetep 

dalam dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „tetap‟; „tidak berubah.‟ 

Sepadan dengan kata „tetap‟ dalam bahasa Indonesia dan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti tidak putus-putusnya; terus. 

 

46. Lalu teman saya ikutan nyuwiti kena juga, tapi dia mabok pisan. 

    „ lalu teman saya ikutan bersuit kena juga, tapi dia mabuk juga.‟ 

 

Data 46 merupakan interferensi leksikal kata keterangan, karena kata pisan dalam 

dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „juga.‟ Sepadan dengan kata 

„juga‟ dalam bahasa Indonesia merupakan kata keterangan yang menerangkan kata di 

depannya yaitu kata mabok (kata sifat), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti selalu demikian halnya (kadang-kadang untuk menekankan kata 

didepannya. 
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47. Karena banyak orang yang mau cepet-cepet masuk dan mendesel-desel. 

    „ Karena banyak orang yang mau cepat-cepat masuk dan berdesak-desakkan.‟ 

 

Data 47 merupakan interferensi leksikal kata keterangan tempat, karena kata cepet 

dalam dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „cepat‟, „lekas‟. Sepadan 

dengan kata „cepat-cepat‟ dalam bahasa Indonesia yang menerangkan kata 

dibelakangnya yaitu kata masuk (kata sifat) dan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai arti dengan segera sekali. 

.  

48. Melihat teman-teman liburan ke  Malang, ke Jember, ke Situbondo 

kepengen rasanya. 

    „ Melihat teman-teman liburang ke Malang, Jember, Situbondo, ingin 

rasanya.‟ 

 

Data 48 merupakan interferensi leksikal kata keterangan sebab, karena kata kepengen 

dalam dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „ingin sesuatu.‟ Sepadan 

dengan kata „ingin‟ dalam bahasa Indonesia yang menerangan kata didepannya  dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti hendak; mau; berhasrat. 
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4.1.5 Interferensi Leksikal Kata Tugas  

Interferensi leksikal kata tugas yaitu penggunaan bahasa satu kedalam 

bahasa lain yang berbentuk kata tugas. Kata tugas ialah kata yang memiliki arti 

gramatikal dan tidak memiliki arti leksikal. Interferensi leksikal yang berupa kata 

tugas terdapat pada kata yang dicetak miring dalam data kalimat berikut ini : 

 

49. Saya mau membeli karcis untuk masuk ndek dalam. 

    „ Saya mau membeli karcis untuk masuk ke dalam.‟ 

 

Data 49 merupakan interferensi leksikal kata tugas, karena kata ndek dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „di-„, „ke-.‟ Sepadan dengan kata „ke‟ 

dalam bahasa Indonesia yang menerangkan kata yang ada di depannya yaitu 

keterangan tempat dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti kata 

depan untuk menandai arah atau tujuan. 

 

 

4.2 Penyebab Terjadinya Interferensi Leksikal dialek Osing terhadap Bahasa 

Indonesia dalam Karangan Narasi Siswa Kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket  penyebab 

terjadinya Interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dalam 

karangan narasi siswa kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi adalah 

sebagai berikut. 

a. Adanya kontak bahasa antara dialek Osing dengan bahasa Indonesia yang 

dilakukan oleh siswa sebagai dwibahasawan, terbukti dengan jawaban angket 

soal nomer 1, total 142 siswa yang menjawab iya menggunakan dialek Osing 

dalam percakapan sehari-hari dengan teman di sekolah. B1 yang merupakan 

bahasa ibu yaitu dialek Osing mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

pembelajaran penggunaan B2 yaitu bahasa Indonesia. Siswa akan terbiasa 

menggunakan bahasa pertamanya kerena lebih menguasai daripada bahasa 
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kedua. Hal itulah yang menyebabkan siswa tidak menyadari telah melakukan 

interferensi dalam karangannya. 

b. Kurang adanya pembiasaan (habituasi) penggunaan bahasa Indonesia dalam 

kegiatan pembelajaran maupun nonpembelajaran oleh guru yang menjadi 

contoh pada  siswa untuk tetap lebih menggunakan B1 daripada B2. Terbukti 

dengan hasil angket soal nomer 2, total 122 siswa yang menjawab kadang-

kadang menggunakan dialek Osing dalam percakapan guru dengan siswa 

sehari-hari. Upaya guru dalam mendidik siswa untuk terbiasa berbicara 

dengan bahasa Indonesia juga masih kurang. Hal ini terbukti dalam kegiatan 

belajar mengajar, guru memberi peluang kepada siswa bertanya menggunakan 

dialek Osing. Dalam hal ini faktor interen dan eksteren sangat penting, tidak 

hanya dari guru saja yang harus membiasakan menggunakan bahasa 

Indonesia, siswa sebagai faktor eksteren juga harus membiasakan 

menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan belajar mengajar maupun di 

luar kegiatan mengajar. 

c. Karakteristik orang Banyuwangi atau suku Osing yang mempunyai sikap 

idealis membuat diri atau suku Osing tertutup untuk menerima perubahan. 

yang disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1) Faktor lingkungan 

a) Keluarga 

orang tua adalah faktor utama yang  menyebabkan siswa mengenal 

bahasa ibu sebagai bahasa pertamanya dalam hal ini adalah dialek 

Osing, dilingkungan keluarga siswa SMPN 2 yang berasal dari 

daerah Osing (suku Osing), selalu menggunakan dialek Osing 

dalam berkomunikasi sehari-hari.  

b) Guru  

Sebagai orang tua kedua siswa, yang membantu mengenalkan 

siswa pada bahasa kedua yaitu bahasa Indonesia dalam proses 
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pembelajaran kedua kurang membiasakan menggunakan bahasa 

Indonesia. 

c) Teman Sebaya 

Kehidupan siswa selain dengan keluarga (orang tua) adalah 

kehidupan sosial yaitu bergaul dengan lingkunga sosial salah 

satunya adalah teman. Dalam kondisi ini siswa tetap menggunakan 

dialek Osing dalam berkomunikasi dengan teman. Misalnya, 

diwaktu bermain, disekolah dan lain sebagianya. 

2) Faktor pribadi 

Karakter siswa yang sudah terbentuk dari lingkungan keluarga yang 

menggunakan dialek Osing dalam kegiatan sehari-hari, membuat siswa 

cenderung tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia. Faktor dalam 

pribadi siswa antara lain. 

a) Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu 

Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada bahasa penerima 

(bahasa kedua) yang sedang digunakan, pada umumnya terjadi 

karena kurangnya kontrol bahasa dan kurangnya penguasaan 

terhadap bahasa kedua. Hal ini dapat  terjadi pada dwibahasawan 

yang sedang belajar bahasa kedua (bahasa Indonesia) dalam 

penggunaan bahasa kedua, pemakai bahasa kadang-kadang kurang 

kontrol, karena kedwibahasaan mereka itulah kadang-kadang pada 

saat berbicara atau menulis dengan menggunakan bahasa kedua 

yang muncul adalah kosakata bahasa ibu yang sudah lebih dulu 

dikenal dan dikuasainya. 

b) Tidak cukupnya kosakata bahasa kedua yang dikuasai 

Perbendaharaan kata suatu bahasa pada umumnya hanya terbatas 

pada pengungkapan berbagai segi kehidupan yang terdapat di 

dalam masyarakat yang bersangkutan, serta segi kehidupan lain 

yang dikenalnya. Oleh karena itu, jika siswa itu bergaul dengan 
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segi kehidupan baru dari luar akan bertemu dan mengenal konsep 

baru yang dipandang perlu karena mereka belum mempunyai 

kosakata untuk mengungkapkan konsep baru tersebut, lalu mereka 

menggunakan kosakata bahasa pertama untuk 

mengungkapkannya.  Secara sengaja pemakai bahasa akan 

menyerap atau meminjam kosakata bahasa pertama untuk 

mengungkapkan konsep baru tersebut. Faktor ketidak cukupan 

atau terbatasnya kosakata bahasa penerima (B2) untuk 

mengungkapkan suatu konsep baru dalam bahasa sumber (B1), 

cenderung akan menimbulkan terjadinya interferensi. Hal ini 

terbukti dengan jawaban angket soal nomer 6, total 147 siswa 

yang menggunakan kosakata dialek Osing dalam setiap karangan 

yang dibuatnya. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Interferensi leksikal ialah penggunaan kosa kata tertentu ke dalam bahasa 

lain oleh dwibahasawan. Interferensi ini dilakukan oleh siswa kelas VII SMPN 2 

Glagah dalam menulis karangan narasi. Masih banyak siswa yang menggunakan 

bahasa daerahnya di dalam karangan yang mereka buat. Mereka tidak menyadari 

bahwa karangan yang mereka buat mengandung bahasa pertama yang mereka kuasai, 

sehingga mereka tidak sadar telah melakukan interferensi dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Interferensi leksikal yang dilakukan oleh siswa SMPN 2 Glagah 

meliputi interferensi leksikal berdasarkan kelas kata dan faktor penyebabnya. 

Interferensi leksikal tergolongkan menjadi beberapa kelas kata, yaitu : (1) kata kerja, 

misalnya: „tiba-tiba turun hujan, saya mengiyup di pos.‟ Kata mengiyup dalam dialek 

Osing merupakan kata jadian dari kata dasar iyup mendapat afiks me- yang berasal 

dari bahasa Indonesia: meng+ ngiyup yang maknanya berlindung dari sinar matahari 

atau hujan. (2) kata benda, misalnya: „pada malam rabo tanggal 2 Januari 2013.‟ Kata 

rabo dalam dialek Osing merupakan kata dasar yaitu rebo yang maknanya „hari 

rabu.‟(3) kata sifat, misalnya: „Saya mengobrak-abrik sampai terlihat sangat getuh 

dan ikannya keluar.‟ Kata getuh dalam dialek Osing merupakan kata dasar yang 

maknanya „keruh‟; „tidak bening.‟ (4) kata keterangan, misalnya: „tapi kakakku tetep 

ngajak pulang.‟ Merupakan interferensi leksikal kata keterengan sebab, karena kata 

tetep dalam dialek Osing merupakan kata dasar yang maknanya „tetap‟; „tidak 

berubah.‟ (5) kata tugas, misalnya: „Saya mau membeli karcis untuk masuk ndek 

dalam.‟ merupakan interferensi leksikal kata tugas, karena kata ndek dalam dialek 

Osing merupakan kata dasar yang maknanya „di-„, „ke-.‟ 
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Faktor penyebab terjadinya interferensi leksikal dalam karangan disimpulkan 

berdasarkan observasi, wawancara dan angket yang telah dibagikan kepada siswa 

kelas VII SMPN 2 Glagah Kabupaten Banyuwangi. Adapun beberapa penyebabnya 

meliputi, adanya kontak bahasa antara dialek Osing dan bahasa Indonesia, kuatnya 

pengaruh bahasa pertama mereka yaitu dialek Osing dalam pembelajaran bahasa 

kedua yaitu bahasa Indonesia, kecenderungan guru di sekolah tidak membiasakan 

menggunakan bahasa Indonesia dalam pembelajaran dan kurang berupaya untuk 

membenarkannya dan karakteristik orang Osing yang kuat mempertahankan 

dialeknya, serta faktor lingkungan dan faktor pribadi yang sangat mendukung 

terjadinya interferensi, sehingga siswapun terbiasa dan lebih nyaman menggunakan 

dialek Osing. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan diberikan saran-

saran sebagai berikut. 

(1) Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP, hasil penelitian ini 

hendaknya dapat dijadikan bahan kajian dan wacana serta sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar selanjutnya 

dengan tidak melakukan interferensi dan melakukan upaya perbaikan dalam 

tindakkan kelas. 

(2) mahasiswa FKIP, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan pada mata 

kuliah analisis kesalahan berbahasa dan sosiolinguistik, juga hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai acuan kegiatan belajar mengajar dalam aspek 

menulis. 

(3) Bagi peneliti lain yang berminat terhadap penelitian dibidang analisis 

kesalahan berbahasa dan sosiolingusitik, hasil penelitian dapat dijadikan 

bahan kajian lebih lanjut dengan ruang lingkup yang lebih luas. 
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LAMPIRAN A 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL RUMUSAN MASALAH 

RANCANGAN 

DAN JENIS 

PENELITIAN 

DATA DAN SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

INTERFERENSI 

LEKSIKAL 

DIALEK OSING 

TERHADAP  

BAHASA 

INDONESIA 

DALAM 

KARANGAN 

NARASI  

SISWA KELAS 

VII SMPN 2 

GLAGAH  

KABUPATEN 

BANYUWANGI 

(3) bagaimanakah 

interferensi leksikal 

berdasarkan kategori kata 

pada dialek Osing 

terhadap bahasa 

Indonesia dalam 

karangan narasi siswa 

kelas VII SMPN 2 

Glagah Kabupaten 

Banyuwangi? 

(4) apakah faktor penyebab 

terjadinya interferensi 

leksikal dialek Osing 

terhadap bahasa 

Indonesia dalam 

karangan narasi siswa 

kelas VII SMPN 2 

Glagah Kabupaten 

Banyuwangi? 

 

Rancangan 

Penelitian : 

Kualitatif 

 

Jenis Rancangan 

: Deskriptif 

Data : 

(1) kosakata interferensi 

leksikal dialek Osing 

terhadap bahasa Indonesia 

dalam karangan narasi siswa 

kelas VII SMPN 2 Glagah 

kabupaten Banyuwangi. 

(2) Kesimpulan dari hasil 

jawaban dari responden 

(siswa kelas VII)dan hasil 

wawancara . 

 

Sumber Data : 

(1) karangan yang telah dibuat 

siswa. 

(2) Angket yang diberikan 

kepada responden yang 

telah ditentukan, yaitu siswa 

kelas VII SMPN 2 Glagah 

Kabupaten Banyuwangi dan 

wawancara guru. 

Metode Pengumpulan 

Data : 

Observasi, Metode 

Dokumentasi, 

wawancara, dan 

Metode kuisioner atau 

Angket 

 

Instrumen Penelitian : 

Peneliti dan instrumen 

pemandu pengumpul 

data dan instrumen 

pemandu analisis data. 
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LAMPIRAN B  

A. TABEL PEMANDU PENGUMPULAN DATA 

1. Tabel interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa Indonesia dan 

padanan dalam bahasa Indonesia. 

NO Data interferensi leksikal dialek 

Osing terhadap bahasa indonesia 

Padanan dalam bahasa Indonesia 

 1) Bedel  

2) Beran  

3) Bered  

4) Bes 

5) Bobos 

6) Cepet-cepet  

7) Dengkol 

8) Deres  

9) Digonceng 

10) Garing  

11) Gempung  

12) Geredo 

13) Getoh 

14) Ikan deleg 

15) Jangket 

16) Kebonan  

17)  Kelumus  

18) Kepengen 

19) Kidul 

20) Layangan 

21) Lor   

Bedil  

Daerah  

Lecet  

Bus 

Menerobos  

Cepat - cepat 

Pincang  

Deras  

Dibonceng 

Kering  

Gosong  

Goda/menggoda  

Keruh 

Ikan gabus 

Jaket 

Kebun  

Basah kuyup  

Ingin 

Selatan 

Layang-layang 

Utara  
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22) Lunyu 

23) Mabok 

24) Melirang 

25)  Mencepot  

26) Menembel 

27) Mengered 

28) Mengiyup 

29) Merongsot 

30) Ngamok 

31) Ngelencer 

32) Numpak  

33) Nyambang 

34) Nyolong  

35) Nyuwiti 

36) Ongkep  

37) Perongsotan 

38) Potok 

39) Prau 

40) Rabo 

41) Semat   

42) Sendal  

43) Senen 

44) Sepedah 

45) Sepedah montor 

46) Tetep  

47) Tuwuk  

48) Usum 

Licin 

Mabuk 

Belerang 

Mencopot  

Menambal 

Menarik  

Berteduh 

Meluncur 

Mengamuk  

Berkunjung 

Menaiki  

Menjenguk 

Mencuri  

Bersiul 

Gerah   

Papan selunjur 

Bukit  

Perahu 

Rabu  

Lidi  

Sandal  

Senin 

Sepeda 

Sepeda motor 

Tetap  

Puas  

Musim 
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2. Angket untuk siswa berupa beberapa pertanyaan (sebagai pemandu 

pengumpul data) 

penyebab terjadinya interferensi leksikal dialek Osing terhadap bahasa 

Indonesia dalam karangan siswa 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET BAGI SISWA 

1) Tulis nama lengkap di pojok kanan atas. 

2) Teknik menjawab 

a. Setiap pertanyaan dimohon dijawab secara obyektif dan jujur 

dengan memilih salah satu jawaban saja. 

b. Berilah tanda silang pada huruf yang anda pilih (a, b, c, d) 

c. Atas bantuan dan partisipasi anda, disampaikan terima kasih. 

PERTANYAAN 

1. Apakah dalam percakapan sehari-hari dengan teman di sekolah, Anda 

menggunakan dialek Osing? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Kadang-kadang 

d. Campur  

2. Apakah dalam percakapan sehari-hari dengan guru di sekolah, Anda 

menggunakan dialek Osing? 

a. Ya  

b. Tidak  

c. Kadang-kadang 

d. Campur  

3. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung, Anda menggunakan 

dialek osing? 

a. Ya 
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b. Tidak 

c. Kadang-kadang 

d. Campur  

4. Apakah Bapak/Ibu guru Anda menggunakan dialek Osing dalam percakapan 

sehari-hari di sekolah Anda? 

a. Iya 

b. Tidak 

c. Kadang-kadang 

d. campur 

5. Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu guru Anda menggunakan dialek Osing? 

a. Iya 

b. Tidak 

c. kadang-kadang 

d. campur 

6. Apakah Anda menggunakan kosakata dialek Osing dalam setiap karangan 

yang Anda buat? 

a. Ya  

b. Tidak 

c. Kadang-kadang 

d. Sering  

7.  Apakah Anda selalu memperhatikan bentuk pemakaian kata dalam karangan 

Anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Kadang-kadang 

d. Sering  

8. Apakah bentuk kata yang Anda gunakan mengarah ke penggunakan dialek 

Osing? 

a. Ya 
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b. Tidak  

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

 

3. Pertanyaan wawancara untuk guru bahasa Indonesia dan kesiswaan. 

1) Apakah Bapak/Ibu guru masih sering menggunakan dialek Osing 

dalam kegiatan belajar mengajar dikelas? 

2) Apakah selama proses kegiatan belajar mengajar masih ada siswa yang 

menggunakan dialek Osing? Baik dalam bertanya dengan guru 

ataupun diskusi dengan teman? 

3) Apakah diwaktu luang selain kegiatan belajar mengajar (istirahat, 

ekskul) dalam interaksi dengan siswa Bapak/Ibu masih sering 

menggunakan dialek Osing? 
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LAMPIRAN C  

TABEL PEMANDU ANALISIS DATA 

Kelas kata 

 

Kalimat yang 

terdapat interferensi 

leksikal dialek Osing 

terhadap bahasa 

Indonesia 

Kata bahasa 

jawa dialek 

osing 

Padanan 

dalam 

bahasa 

Arti dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 

Pembenaran dlam 

kalimat bahasa 

indonesia 

1. Kata Kerja 

(verba) 

 

 

1. Tiba-tiba turun hujan 

saya mengiyup di pos. 

2. Akhirnya saya dan 

keluarga bobos jalan 

yang lebih dekat. 

 

3. itu bukan nyolong 

karena pada akhirnya 

orang yang punya tau 

dan orangnya gak 

ngamok malah 

memberikan buahnya 

ke kami semua. 

4. waktu berangkat, 

Mengiyup 

 

 

Bobos  

 

 

 

Nyolong  

 

 

 

Ngamok  

 

 

Berteduh 

 

 

Menerobos  

 

 

 

Mencuri  

 

 

 

Mengamuk 

 

 

Berlindung (supaya 

jangan kehujanan atau 

kepanasan) 

Menembus; mendobrak; 

(barisan dsb); melantas. 

 

 

Mengambil milik orang 

lain tanpa izin atau 

dengan tidak sah. 

 

Menyerang dengan 

membabi buta karena 

marah. 

Tiba-tiba turun hujan, 

saya berteduh di pos. 

 

Akhirnya saya dan 

keluarga menerobos  

jalan yang lebih 

dekat. 

Itu bukan mencuri 

karena pada akhirnya 

orang yang punya tau 

dan tidak mengamuk 

malah memberikan 

buahnya kepada kami 

semua. 
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sepeda saya bannya 

kempes, saya 

menembelkan sepeda. 

5. Dia digeredo teman-

teman lainnya. 

6. Saya dan teman saya 

pun memutuskan untuk 

mencepot sandal. 

 

7. Saya senang saja sih, 

sambil jalan-jalan 

sambil nyambang 

kakek. 

8. Melihat teman-

teman saya merongsot 

saya pun mencoba 

untuk memberanikan 

diri. 

9. Saya ngelencer ke 

watu dodol. 

10. Banyak sekali 

orang di laut ada yang 

Menembelkan 

 

 

 

Geredo  

 

Mencepot   

 

 

 

Nyambang  

 

 

 

Merongsot   

 

 

 

 

Ngelencer  

 

Numpak 

Menambalkan 

 

 

 

Goda 

 

Mencopot  

 

 

 

Menjenguk 

 

 

 

Meluncur 

 

 

 

 

Berkunjung   

 

Menaiki 

Melekatkan sesuatu 

untuk menutup yang 

bocor. 

 

Ganggu  

 

Menanggalkan; 

melepaskan. 

 

 

Menengok; 

mengunjungi; 

mendatangi 

 

Melorot (ditempat yang 

licin) dengan cepat.  

 

 

 

Bepergian  

 

Naik di; menunggangi. 

waktu berangkat, 

sepeda saya bannya 

kempes, saya 

menambalkan sepeda. 

Dia diganggu teman-

teman lainnya. 

Saya dan teman saya 

pun memutuskan 

untuk mencopot 

sandal. 

Saya senang saja sih, 

sambil jalan-jalan 

sambil menjenguk 

kakek. 

Melihat teman-teman 

saya meluncur, saya 

pun mencoba untuk 

memberanikan diri 

 

Saya berkunjung ke 

Watu Dodol. 

Banyak sekali orang 
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numpak perahu. 

11. Saya pulang 

dengan digoceng ayah 

saya.  

12. Karena banyak 

orang yang mau cepet-

cepet masuk dan 

mendesel-desel. 

13. Kita bergantian 

menggered kayu itu. 

 

14. Saat itu topiku 

melamuk. 

15. Lalu teman saya 

ikutan nyuwiti kena 

juga, tapi dia mabok 

pisan. 

 

 

 

Gonceng 

 

Mendesel-

desel   

 

 

Mengered  

 

 

Melamuk  

 

nyuwiti 

 

 

 

 

Bonceng  

 

Berdesak-

desakan 

 

 

Menarik  

 

 

Melambung 

 

bersuit  

 

 

 

 

 

Ikut (naik kendaraan dsb) 

 

Berjejal-jejalan, sesak-

menyesak (berebut 

tempat), dorong-

mendorong. 

Menghela (supaya dekat, 

maju, ke atas, ke luar 

dsb) 

Naik (melonjak, terbang, 

dsb) tinggi-tinggi. 

Mengadakan bunyi 

(seperti bunyi peluit) 

dengan jari dengan jari 

yang dimasukkan ke 

dalam mulut. 

 

 

di laut, ada yang 

menaiki perahu. 

Saya pulang dengan 

dibonceng ayah saya. 

Karena banyak orang 

yang mau cepat-cepat 

masuk dan berdesak-

desakan. 

Kita bergantian 

menarik  kayu itu. 

 

Saat itu topiku 

melambung. 

Lalu teman saya 

ikutan bersuit kena 

juga, tapi dia mabuk 

juga. 

 

2. Kata Benda 

(nomina) 

16. Sesampai di sana 

saya melihat laut biru 

Melirang  

 

Belerang  

 

Benda bukan logam yang 

berwarna kuning muda, 

Sesampai di sana 

saya melihat laut biru 
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yang indah dan orang 

bekerja mencari 

melirang. 

 

17. Pada malam rabo 

tanggal 2  Januari 

2013. 

18. Aku dan 

keluargaku turun tiba-

tiba sendalku putus. 

19. Orang Bali itu 

solatnya tidak memakai 

mukena tapi setiap 

orang memegang satu 

alat yang seperti semat. 

 

20. Saya hampir 

melewati potok  erek-

erek, potoknya sangat 

tinggi dan panjang. 

 

 

 

 

 

 

Rabo 

 

 

Sendal  

 

 

Semat  

 

 

 

 

 

Potok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rabu 

 

 

Sandal  

 

 

Lidi 

 

 

 

 

 

Bukit 

 

 

 

 

 

jika dibakar bernyala biru 

merah, asapnya berbau 

busuk, terdapat dikawah 

gunung berapi. 

Hari ke-4 dalam jangka 

waktu satu minggu. 

 

Alas kaki yang terbuat 

dari kulit, karet, dsb. 

 

Tulang daun nyiur. 

 

 

 

 

 

Tumpukan tanah yang 

lebih tinggi daripada 

tempat sekelilingnya , 

lebih rendah daripada  

gunung. 

 

yang indah dan orang 

bekerja mencari 

belerang. 

 

Pada malam rabu 

tanggal 2  Januari 

2013. 

Aku dan keluargaku 

turun, tiba-tiba 

sandalku putus. 

Orang bali itu 

solatnya tidak 

memakai mukena, 

tapi setiap orang 

memegang satu alat 

seperti lidi. 

Saya hampir 

melewati bukit erek-

erek, bukitnya sangat 

tinggi dan panjang. 
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21. Hari senen, saya 

dan keluarga jalan-

jalan ke jatim park 2. 

22. Saya dan teman-

teman naik bes 

pariwisata. 

 

 

23. Kemudian kami 

melihat orang-orang 

bermain layangan di 

lapangan kosong.  

 

24. Setelah sampai 

ditempat tujuan aku 

memarkir sepedah 

montor aku. 

25. Saat pertama saya 

mandi saya tertarik 

untuk mencoba 

perongsotan. 

 

Senen  

 

 

Bes  

 

 

 

 

Layangan 

 

 

 

 

Sepedah 

montor   

 

 

Perongsotan 

 

 

 

 

Senin  

 

 

Bus  

 

 

 

 

Layang-

layang 

 

 

 

Sepeda motor 

 

 

 

Peluncuran  

 

 

 

 

Hari ke-2 dalam waktu 

satu minggu. 

 

Kendaraan bermotor 

angkutan umum yang 

besar, beroda empat atau 

lebih, dapat memuat 

banyak penumpang. 

Mainan yang terbuat dari 

kertas berkerangka yang 

diterbangkan di udara 

dengan memakai tali 

(benang) sebagai kendali. 

Kendaraan besar beroda 

dua atau tiga yang 

dijalankan dengan motor. 

 

Jalan (tempat) untuk 

meluncur. 

 

 

 

Hari senin, saya dan 

keluarga jalan-jalan 

ke jatim park 2. 

Saya dan teman-

teman naik bus 

pariwisata. 

 

 

Kemudian kami 

melihat orang-orang 

bermain layang-

layang di lapangan 

kosong. 

Setelah sampai 

ditempat tujuan, aku 

memarkir sepeda 

motorku. 

Saat pertama saya 

mandi, saya tertarik 

untuk mencoba 

peluncuran. 
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26. Besok harinya saya 

pulang dan dari rumah 

saya melihat barong 

beran kedul. 

 

 

27. Disana usum 

layang-layang. 

 

 

 

28. dan disana dingin 

sekali untung saya 

memakai jangket. 

 

29. Selesai menyantap 

makanan tadi saya dan 

teman-teman 

berangkay menonton 

barong beran lor 

(muncul budoyo) 

dikampung saya. 

Beran  

 

 

Kedul 

 

 

Usum    

 

 

 

 

Jangket  

 

 

 

Beran 

 

 

 

Lor 

 

 

Daerah  

 

 

Selatan  

 

 

Musim  

 

 

 

 

Jaket 

 

 

 

Daerah 

 

 

 

Utara 

 

 

Bagian permukaan bumi 

dalam kaitannya dengan 

keadaan alam dan 

sebagainya yang khusus. 

Mata angin yang arahnya 

berlawanan dengan utara. 

Waktu atau masa ketika 

sesuatu (kegiatan 

permainan, dsb) banyak 

terjadi atau sering 

berlangsung. 

Baju luar berlengan 

dengan bukaan didepan 

(untuk penahan dingin 

atau angin).  

Bagian permukaan bumi 

dalam kaitannya dengan 

keadaan alam dan 

sebagainya yang khusus. 

Mata angin yang arahnya 

berlawanan dengan 

selatan. 

Besok harinya saya 

pulang dan dari 

rumah saya melihat 

barong daerah 

selatan.  

 

Disana musim 

layang-layang. 

 

 

 

dan disana dingin 

sekali, untung saya 

memakai jaket. 

 

Selesai menyantap 

makanan tadi, saya 

dan teman-teman 

berangkay menonton 

barong daerah utara 

(muncul budoyo) 

dikampung saya. 
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30. Disana teman-

teman naik prau layar 

sambil melemparkan 

pancing. 

 

 

 

31. Alangkah 

senangnya saya 

mendapat ikan deleg 

yang sangat besar 

seukuran anak kucing. 

 

 

 

32. Saya, kakak dan 

teman saya membawa 

bedel. 

33. Pada hari minggu. 

Saya dan teman-teman 

saya berburu di 

kebonan. 

Prau 

 

 

 

 

 

 

Ikan deleg 

 

 

 

 

 

 

 

Bedel  

 

 

Kebonan 

Perahu 

 

 

 

 

 

 

Ikan gabus 

 

 

 

 

 

 

 

Bedil 

 

 

Kebun   

Kendaraan air (biasaanya 

tidak bergeladak), 

bermesin atau tidak 

bermesin, pada umumnya 

berbentuk lancip dikedua 

ujungnya dan lebar 

ditengahnya. 

Ikan berukuran mencapai 

100 cm dan berat 3 kg, 

bersifat bentopelagis, 

hidup disungai dan 

perairan tergenang, 

berlumpur dengan 

kedalaman mencapai 10 

m. 

Senjata api (terutama 

senapan model kuno) 

 

sebidang tanam yang 

ditanami pohon musiman 

(buah-buahan dsb). 

Disana teman-teman 

naik perahu layar 

sambil melemparkan 

pancing. 

 

 

 

Alangkah senangnya 

saya mendapa ikan 

gabus yang sangat 

besar seukuran anak 

kucing. 

 

 

 

Saya, kakak dan 

teman saya membawa 

bedil. 

Pada hari minggu. 

Saya dan teman-

teman saya berburu 

di kebun 
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3. Kata Sifat 

(adjektiva) 

34. Saya mengobrak-

abrik sampai terlihat 

sangat getuh dan 

ikannya keluar. 

35. setelah itu aku 

berjalan sampai 

dengkol. 

36. Lalu teman saya 

ikutan nyuwiti kena 

juga, tapi dia mabok 

pisan. 

37. Pada saat saya 

pulang sekolah ternyata 

hujan sangat deres dan 

petir yang sangat 

berbahaya. 

38. Diperjalanan aku 

dan ayah diguyur hujan 

dan jalanan menjadi 

lunyu. 

39. Sesampai di rumah 

Getuh 

 

 

 

Dengkol 

 

 

Mabok 

 

 

 

Deres 

 

 

 

 

Lunyu  

 

 

 

Kelumus  

Keruh  

 

 

 

Pincang 

 

 

Mabuk  

 

 

 

Deras 

 

 

 

 

Licin 

 

 

 

Basah kuyup  

Buram karena kotor; 

tidak jernih; tidak bening 

 

 

Timpang kakinya atau 

timapang jalannya karena 

jatuh. 

Berbuat diluar kesadaran. 

 

 

 

Sangat cepat (tentang 

aliran, gerakan, dsb) 

 

 

 

Berminyak atau berlendir 

; tidak kasar; halus. 

 

 

Mengandung air atau 

Saya mengobrak-

abrik sampai terlihat 

sangat keruh dan 

ikannya keluar. 

Setelah itu, aku 

berjalan pincang. 

 

Lalu teman saya 

ikutan bersuit  kena 

juga, tapi dia mabuk 

juga. 

Pada saat saya pulang 

sekolah, ternyara 

hujan sangat deras 

dan petir yang sangat 

berbahaya. 

Diperjalanan aku dan 

ayah diguyur hujan 

dan jalanan menjadi 

licin. 

. Sesampai di rumah 
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saya dan kakak saya 

kelumus. 

40. Ternyata lama-

kelamaan ikan yang 

saya bakar ternyata 

gempung. 

41. Ikan yang pertama 

saya bakar sampai 

garing. 

42. jadi saatnya kita 

makan sampai tuwuk. 

 

 

43. Akhirnya saya pun 

jatuh dan lutut saya 

bered. 

44. Karena saya 

ongkep saya berhenti 

sejenak untuk membeli 

es di warung. 

 

 

Gempung 

 

 

 

Garing   

 

 

Tuwuk  

 

 

 

Bered  

 

 

Ongkep  

 

 

Gosong  

 

 

 

Kering  

 

 

Puas   

 

 

 

Lecet  

 

 

Gerah  

 

 

 

 

barang cair; sangat basah. 

 

Hangus; terbakar sampai 

hitam  

 

 

Tidak basah; tidak berair. 

 

 

Merasa senang (lega, 

gembira, kenyang, dsb 

karena sudah terpenuhi 

hasrat hatinya) 

(luka) terkelupas 

kulitnya. 

 

Berasa panas badan. 

 

 

 

saya dan kakak saya 

basah kuyup. 

Ternyata lama-

kelamaan ikan yang 

saya bakar gosong. 

 

. Ikan yang pertama 

saya bakar sampai 

kering. 

jadi saatnya kita 

makan sampai puas. 

 

 

Akhirnya saya pun 

jatuh dan lutut saya 

lecet. 

Karena saya gerah,  

saya berhenti sejenak 

untuk membeli es di 

warung. 

 

4. Kata 45. tapi kakakku tetep Tetep  Tetap  Tidak putus-putusnya; Tapi kakakku tetap 
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Keterangan 

(adverbial)  

ngajak pulang. 

46. Lalu teman saya 

ikutan nyuwiti kena 

juga, tapi dia mabok 

pisan. 

47. Karena banyak 

orang yang mau cepet-

cepet masuk dan 

mendesel-desel. 

48. Melihat teman-

teman liburan ke  

Malang, ke jember, ke 

situbondo kepengen 

rasanya. 

 

 

Pisan  

 

 

 

Cepet-cepet 

 

 

 

Kepengen  

 

 

 

 

 

 

Juga  

 

 

 

Cepat-cepat 

 

 

 

Ingin   

 

 

 

 

 

terus. 

Selalu demikian halnya 

(kadang-kadang untuk 

menekannkan kata 

didepannya. 

Dengan segera sekali. 

 

 

 

Hendak; mau; berhasrat. 

 

 

 

 

 

 

 

mengajak pulang. 

Lalu teman saya 

ikutan bersuit  kena 

juga, tapi dia mabuk 

juga. 

Karena banyak orang 

yang mau cepat-cepat 

masuk dan berdesak-

desakan. 

Melihat teman-teman 

liburan ke Malang,  

jember, Situbondo 

ingin rasanya. 

 

5. Kata tugas 49. saya mau membeli 

karcis untuk masuk 

ndek dalam. 

Ndek  ke  Kata depan untuk 

menandai arah atau 

tujuan. 

saya mau membeli 

karcis untuk masuk 

ke dalam. 
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TABEL PEMANDU ANALISIS DATA 

 

PERTANYAAN 

JAWABAN 

YA TIDAK 
KADANG-

KADANG 
CAMPUR SERING 

1) Apakah dalam percakapan sehari-hari 

dengan teman di sekolah, Anda 

menggunakan dialek Osing? 

2) Apakah dalam percakapan sehari-hari 

dengan guru di sekolah, Anda 

menggunakan dialek Osing? 

3) Apakah dalam kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, Anda menggunakan dialek 

osing? 

4) Apakah Bapak/Ibu guru Anda 

menggunakan dialek Osing dalam 

percakapan sehari-hari di sekolah Anda? 

5) Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu guru 

Anda menggunakan dialek Osing? 

6) Apakah Anda menggunakan kosakata 

dialek Osing dalam setiap karangan yang 

Anda buat? 
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7)  Apakah Anda selalu memperhatikan 

bentuk pemakaian kata dalam karangan 

Anda?  

8) Apakah bentuk kata yang Anda gunakan 

mengarah ke penggunakan dialek Osing? 
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25 
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3. Hasil Wawancara 

Nama Guru Hasil Wawancara 

1. Dra. Revinextien Masjama 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ery Rosmalia Afifah, S.E. 

 

 

 

 

1. Iya begini, jadi sesuai yang disarankan oleh kurikulum untuk selalu menggunakan 

bahasa pengantar bahasa Indonesia, Cuma karena basic anak-anak kita itu hampir 

secara keseluruhan mereka berbahasa Osing. Terkadang kita juga untuk berkomunikasi 

dengan lebih intens kepada anak-anak terkadang kita pakai bahasa Osing. 

2. Kalau saya dengar sepajang pantauan saya kepada anak-anak ini masih ada. Anak-anak 

terkadang berdialog dengan teman-temannya dalam berdiskusi itu pakai bahasa Osing. 

3. Kalau diluar jam mengajar pada saat istirahat misalnya, ini kebanyakan mereka masih 

pakai bahasa Osing, karena bahasa sehari-hari mereka bahasa Osing. Terkadang juga 

kalau menyapa guru dialog usingnya itu masih kental sekali, terkadang mereka juga 

terucap bahasa Osing itu pada gurunya meskipun tidak banyak, tapi  masih ada. 

 

1. Untuk pengajaran KBM bahasa Indonesia, dimana disitu siswa harus menggunakan 

bahasa yang bagus, maka saya jarang menggunakan dialek Osing, jadi saya tetap 

menggunakan bahasa Indonesia. Hanya terkadang anak-anak itu ada yang kurang 

memperhatikan, kadang bergurau sama temannya kemudian menggunakan bahasa 

Osing, nanti saya marah. Untuk keakraban sama anak-anak “ hun ciwing kupping 

hiro” 
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3. Drs. Sumahyu 

 

 

2. Ya itu tadi, sudah saya sampaikan, pada saat proses KBM anak-anak tidak 

memperhatikan, bergurau dengan temannya menggunakan bahasa Osing, karena di 

lingkungan kami Osing. Pada saat diskusi anak-anak itu berusaha menggunakan bahasa 

Indonesia tapi kadangkala menggunakan bahasa Osing.  

3. Ada kalanya karena pengaruh lingkungan Osing jadi banyak menggunakan bahasa 

Osingnya. 

 

 

1. Sering menggunakan bahasa Osing pada saat menyampaikan materi-materi 

pembelajaran IPS terutama, karena kebetulan saya memegang pelajaran IPS. Termasuk 

guru-guru yang lain, itupun tidak kalah pentingnya guru bahasa Indonesia yang masih 

menggunakan bahasa Osing, kenapa guru disini banyak menggunakan bahasa Osing 

dalam menyampaikan materi pembelajaran karena yang dihadapi siswa-siswi masih 

budaya Osingnya masih sangat metol artinya masih sangat dikuasai. 

2. Banyak, iya otomatis, yaitu kalau sudah guru banyak menyampaikan dengan bahasa-

bahasa Osing di dalam pembelajaran. Siswapun bertanyanya masih menggunakan 

bahasa Osing. 

3. Diluar pembelajaran, ya anak jarang menggunakan bahasa Indonesia yang paling 

banyak menggunakan bahasa Osing itu, antara interaksi siswa dengan siswa, guru 

dengan siswa diluar jam KBM termasuk guru dengan guru. 
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Bendahara Umum dalam organisasi HMP-IMABINA (Himpunan Mahasiswa 

Program Studi - Ikatan mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia).  
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